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Abstrak

Proyek merupakan suatu Kkegiatan yang bersifat sementara yang
mempunyai keterbatasan waktu, anggaran, dan sumber daya, serta memiliki
keunikan tersendiri atas produk yang dihasilkan dengan maksud untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan. Penerapan Re — Engineering dalam penelitian ini
sendiri dilakukan pada pekerjaan pemancangan dan bekisting pada pembangunan
proyek konstruksi, karena dirasa metode kerja yang digunakan kurang efektif,
sehingga menyebabkan pembengkakan terhadap biaya dan keterlamabatan terhadap
waktu dalam pelaksanaan proyek. Penerapan re — engineering dilakukan untuk
mendapatkan metode kerja yang lebih efektif dan efisien, mendapatkan
perbandingan waktu dan biaya, serta menemukan kombinasi metode kerja yang
lebih optimal.

Dalam penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari proyek
pembangunan politeknik pekerjaan umum kota semarang guna dapat menganalisis
biaya dan waktu pada pekerjaan pemancangan dan bekisting.

Berdasarkan Analisa dan perhitungan pekerjaan pemancangan didapatkan
pemancangan yang efektif adalah pemancangan dengan Hydraulic Static Pile Driver
(HSPD) dengan efektifitas 60 hari sedangkan pemancangan yang efisien adalah
pemancangan dengan Drop Hammer dengan efisiensi sebesar Rp. 890.902.950.
Berdasarkan Analisa dan perhitungan pekerjaan bekisting didapatkan bekisting yang
efektif adalah bekisting sistem dengan efektifitas 53 hari sedangkan bekisting yang
efisien adalah bekisting semi sistem dengan efisiensi sebesar Rp. 4.107.332.149.
Berdasarkan Analisa dan perhitungan kombinasi pemancangan Drop Hammer dan
bekisting sistem merupakan kombinasi yang paling efektif dan efisien dengan
efektifitas 19 hari dan efisiensi biaya sebesar Rp. 5.106.794.179 dengan persentase
5%.

Kata kunci : Efektif; Efisien; Pemancangan; Bekisting; Re-engineering
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proyek merupakan suatu kegiatan yang bersifat sementara yang mempunyai
keterbatasan waktu, anggaran, dan sumber daya, serta memiliki keunikan
tersendiri atas produk yang dihasilkan dengan maksud untuk mencapai sasaran
yang telah ditentukan. Dalam proses pelaksanaannya proyek mempunyai target
biaya, waktu, dan mutu yang harus dikendalikan agar proyek dapat berjalan
dengan sesuai target. Hal tersebut menjadi urgensi padasetiap proyek.

Perencanaan serta pengendalian proyek menjadi rumit apabila proyek
tersebut relative besar serta dengan logika ketergantungan yang cukup
kompleks. Penyimpangan terhadap biaya maupun waktu umumnya terjadi pada
suatu proyek, maka diperlukan suatu metode yang tepat agar parameter yang
dikontrol dalam suatu proyek benar - benar efisien dan dapat menunjukkan
dengan tepat kondisi proyek . Semakin maraknya proyek pembangunan yang
dikerjakan oleh pihak pemerintah maupun swasta membuktikan bahwa
perkembangan industri- konstruksi di Indonesia semakin berkembang. Oleh
karena hal tersebut, agar kita dapat menjalankan suatu kegiatan dengan efisien
maka diperlukan suatu manajemen konstruksi yang baik sebagai sarana untuk
memonitor dan mengevaluasi suatu proyek yang sedang dijalankan (Sutomo et
al, 2016).

Manjemen konstruksi merupakan suatu proses mengatur atau mengelola
pekerjaan pembangunan agar hasil pekerjaaan tersebut sesuai dengan tujuan
dari pembangunan tersebut. Menurut Ervianto (2005) manajemen konstruksi
adalah perencanaan, pelaksanaan, pengendalian serta koordinasi suatu proyek
konstruksi mulai dari gagasan awal sampai proyek tersebut berakhir untuk
menjamin pelaksanaan proyek secara tepat waktu, tepat mutu, dan tepat biaya.
Terdapat 3 (tiga) fungsi dasar dari manjemen konstruksi itu sendiri yaitu,
perencanaan (planning), Pelaksanaan (actuating), dan pengendalian
(controlling). Ketiga kendala (constrait) tersebut menjadi tolak ukur

keberhasilan suatu proyek konstruksi. Untuk meminimalisir adanya



kegagalan, maka perlu adanya alternatif lain untuk lebih mengehemat biaya
dan waktu tanpa mengurangi kualitas bangunan tersebut, sehingga dapat
dilakukan penerapan rekayasa ulang (re — engineering) dalam permasalahan
tersebut.

Penerapan Re — Engineering dalam penelitian ini sendiri dilakukan pada
pekerjaan pemancangan dan bekisting pada pembangunan proyek konstruksi,
karena dirasa metode kerja yang digunakan kurang efektif, sehingga
menyebabkan pembengkakan terhadap biaya dan keterlamabatan terhadap
waktu dalam pelaksanaan proyek. Penerapan re —engineering dilakukan untuk
mendapatkan metode kerja yang lebih efektif dan efisien, mendapatkan
perbandingan waktu dan biaya, serta menemukan kombinasi metode kerja yang
lebih optimal.

Penggunaan metode yang tepat, praktis, dan aman akan sangat membantu
dalam penyelesaian suatu proyek konstruksi, seperti pada perencanaan
pekerjaan yang mencakup semua jenis kegiatan dalam bentuk gambar maupun
RKS. Sehingga target dapat dicapai dengan waktu, biaya, dan mutu sesuai
dengan yang telah disepakati.

Berdasarkan uraian diatas diharapkan penelitian-ini dapat menghasilkan
metode kerja yang efektif dan efisien dari segi biaya maupun waktu untuk
menyelesaikan Proyek Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, da

Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah metode pemancangan yang paling efektif serta paling efisien
untuk penyelesaian Proyek Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang
Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang?

2. Bagaimanakah metode bekisting yang paling efektif dan paling efisien
untuk penyelesaian Proyek Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang

Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang?



3. Bagaimanakah kombinasi metode pemancangan dan metode bekisting yang
paling tepat dan paling efisien untuk penyelesaian Proyek Pembangunan
Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan
Umum Semarang akan menghasilkan kombinasi metode kerja yang

optimal?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang terjadi, didapatkan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Meninjau alternatif metode pemancangan yang paling efektif dan efisien
pada pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang
Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang.

2. Meninjau alternatif metodde bekisting yang paling efekti dan efisien pada
Proyek Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan
Laboratorium Politeknik pekerjaan Umum Semarang.

3. Menganalisis dan ‘mendapatkan kombinasi metode pemancangan dan
bekisting yang paling efektif dan efisien, serta optimal pada Proyek
Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang kelas, dan Laboratorium

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang.

1.4. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung
maupun tidak langsung bagi peneliti dan pembaca semoga dapat menjadi
referensi yang baik untuk penelitian selanjutnya. Berikut ini adalah manfaat
dari penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
dan pengetahuan tambahan dalam menganalisa waktu dan biaya dengan
alternatif metode kerja.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis peneliti mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
berikut:



a. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan mengenai penerapan kinerja manajemen konstruksi pada
suatu proyek dan menjadi bekal sebagai bahan pembelajaran nantinya
saat menjalankan pelaksanaan suatu proyek konstruksi.

Bagi Masyarakat

Untuk masyarakat umum penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk mencari alternatif metode kerja yang lebih efisien
melalui perbandingan metode kerja, time schedule dan biaya
pelaksanaan.

Bagi Dunia Konstruksi

Bagi dunia konstruksi, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk
mengetahui salah satu penyebab dari keterlambatan waktu suatuproyek
konstruksi.

1.5. Batasan Masalah

Penyusunan proposal Tugas Akhir ini perlu adanya pembatasan masalah guna

membatasi ruang lingkup penelitian, agar penelitian terarah dan terencana.

Berikut adalah batasan - batasan dalam penelitian ini:

1.

Pengoptimalan pada metode pelaksanaan pemancangan dan metode

pelaksanaan bekisting plat lantai.

. Data sekunder yang digunakan menggunakan data dari PT. Wijaya Karya
Gedung Thk untuk proyek Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang
Kelas, dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Semarang.

. Metode pelaksanaan pemancangan yang akan dianalisa menggunakan
Hydraulic Static Pile Driver dan Drop Hammer.

. Metode pelaksanaan bekisting yang akan dianalisa menggunakan bekisting

semi sistem dan sistem.



1.6. Keaslian Tugas Akhir
Penelitian tentang efektifitas waktu dan efisiensi biaya telah dilakukan sebelumnya, tetapi sejauh penelusuran yang telah dilakukan

peneliti, belum ada penelitian yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya antara

lain:
Tabel 1.1. Keaslian Tugas Akhir
NO | TAHUN PENULIS JUDUL TUJUAN METODE HASIL
1. | 2021 Khanif Fazal Analisis Optimasi 1. Mengetahui Metode kuantitatif, 1. Menggunakan
Abidin Penjadwalan Proyek pekerjaan yang | dengan menganalisa metode PDM

dan Efisiensi Biaya dapat data dari (Precendence
Pada Proyek dioptimalkan penjadwalan proyek Diagram Method)
Pembanguna 2. Mendapatkan menggunakan dan jalur Kritis
Gedung metode Kkerja software Primavera dengan

yang lebih
optimal

3. Menentukan
waktu / durasi
pelaksanaan

proyek dengan

dan metode
crashing,
Overlapping, dan
gabungan antara
Crashing dan

Overlapping.

pengoptimalan
waktu kegiatan
pelaksanaan proyek
dilapangan
menggunakan

metode crashing,




pengoptimalan
penjadwalan

4. Menentukan
nilai optimasi
biaya yang
dapat dihasilkan
dari percepatan
waktu kerja

yang tersedia.

2.

3.

Overlapping dan
metode combine (
gabungan antara
Crashing dan
Overlapping) yang
diperoleh dari hasil
penjadwalan dari
program software
Primavera dan
Microsoft Excel.
Waktu/durasi yang
didapat pada
pelaksanaan proyek
dengan
pengoptimalan
penjadwalan dari 34
minggu menjadi 27
minggu adalah 7
miggu (21%).

Nilai optimasi biaya




yang diperoleh dari
percepatan waktu
kerja yaitu biaya
pelaksanaan sebesar
Rp.
4.207.237.695,03
(7%), dari biaya
pelaksanaan semula
Rp.
58.557.390.571,00
menjadi Rp.
54.350.152.875,97

2017

1. Khansa’
Ghanim Al
Gabril

2. Roissatul
Hikmah

Analisa Manajeman
Waktu dan Biaya
Pada Proyek
Pembangunan
Gedung Badan
Pertahanan Nasional
(BPN) Kabupaten
Kendal

3. Mengetahui
item yang
dapat
dipercepat
tanpa
menambah
biaya.

4. Mengetahui

Menganalisa
perencanaan proyek
dengan
menggunakan
program Software
Primavera Project
Planner dengan

menggunakan

1. Hasil percepatan
Waktu proyek yang
paling optimal
mendapatkan
percepatan waktu
151 hari kerja
dengan efektifitas

wwaktu 38 hari




percepatan metode Overlapping | 2. Di dapatkan nilai

waktu dan Crashing. proyek yang paling

pekerjaan murah sebesar Rp.

proyek yang 4.083.130.550,00

optimal. dengan efisiensi
5. Mengetahui biaya paling besar

nilai biaya sebesar Rp. 2609.

proyek yang 741.000,00

paling murah

dan nilai

efisiensi biaya

yang paling

besar.

Berdasarkan pada penelusuran yang telah dilaksanakan peneliti, belum terdapatnya penelitian yang sama dengan penelitian
yang peneliti lakukan. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa Keaslian Tugas Akhir dapat dipertanggung jawabkan.




1.7. Sistematika Penulisan

Penyusuna Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

- PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, mafaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori —teori yang berhubungan dengan judul
Tugas Akhir, serta masalah — masalah yang berhubungan dengan
objek penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang penelitian, jenis dan sumber data,
serta teknis Analisa dan diagram alurnya.

: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian, sehingga
peneliti dapat membandingkan metode kerja, time schedule, dan
biaya pelaksanaan yang sudah ada dengan alternatif metode kerja
lainyang telah dianalisis.

: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil
pembahasan yang telah dianalisis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Proyek Konstruksi

Proyek merupakan suatu kegiatan kompleks yang bersifat tidak tetap yang memiliki
keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya, serta memiliki spesifikasi sendiri atas
produk yang akan dihasilkan sebagai upaya untuk mencapai sasaran dan tujuan.
Untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta pengendalian aspek biaya,
dan waktu, maka diperlukan manajemen proyek dalam suatu konstruksi.
Manajemen proyek memungkinkan suatu organisasi dalam pelaksanaan proyek
agar proyek berjalan secara efektif dan efisien. Project Management Institute (2017)
berpendapat bahwa sistem pengelolaan proyek yang buruk atau proyek yang
dikelola dengan buruk atau tidak adanya manajemen proyek mengakibatkan 1.
Terlewatnya tenggat waktu yang sudah ditentukan, 2. Pembengkakan biaya, dan 3.
Mutu/kualitas buruk.

Menurut Suharto, 1995 dalam Abma et al., (2016) Proyek adalah kegiatan
sementara yang berlangsung untuk jangka waktu terbatas dengan pembagian
sumber daya tertentu dan dirancang untuk menyelesaikan tugas-tugas serta
memiliki tujuan yang jelas. Proyek adalah suatu proses kegiatan sementara yang
memiliki jangka waktu yang membutuhkan pembagian sumber daya yang telah
ditentukan dimana dirancang untuk mencapai suatu tujuan yang jelas.

Terdapat 3 (tiga) macam kendala yang dapat menetapkan suatu proyek
(Rizani dan Sudiadi, 2015):

1. Anggaran
Dalam melaksanakan suatu pembangunan proyek terdapat anggaran yang
telah ditentukan agar tidak melebihi dari biaya atau anggaran yang telah
tertera.

2. Jadwal Pelaksanaan
Suatu proyek pembangunan harus dikerjakan atau dilaksanakan sesuai

dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah ditentukan, apabila
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terdapat produk baru pada hasil akhir, maka tetap tidak boleh melebihi batas
waktu yang telah ditentukan pada penyerahannya.

3. Mutu
Produk yang digunakan harus sesuai dengan kriteria dan spesifikasi yang

memenuhi syarat.

Pada sebuah proyek memiliki batasan sasaran yang harus terpenuhi yaitu: biaya
(cost), jadwal (time), dan mutu (quality) yang sudah ditetapkan. Bagi penyelenggara
proyek dalam ketiga batasan tersebut merupakan parameter yang penting dalam
mengasosiakan sebuah sasaran proyek. Tiga batasan ini sering disebut sebagai tiga

kendala (triple constraint).

Biaya Waktu

Gambar 2.1 Hubungan biaya, jadwal, dan mutu
Keterangan:

1. Biaya (cost) atau anggaran, dalam suatu proyek harus memiliki biaya yang
diselesaikan tidak melebihi anggaran.

2. Jadwal (time) atau waktu, proyek harus dikerjakan dengan selesai sesuai
dengan kurun waktu yang telah ditetapkan.

3. Mutu (quality) atau kinerja, memiliki spesifikasi dan kinerja yang harus

memenuhi dengan persyaratan.

Pemilihan metode konstruksi yang tepat sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan konstruksi, sehingga target biaya, mutu, dan waktu dapat
tercapai. Dalam penerapannya, metode konstruksi sangat bergantung dengan
kondisi lapangan, juga jenis pekerjaan. Untuk menentukan suatu metode konstruksi,
dibutuhkan penguasaan pengetahuan mengenai metode dasar pelaksanaan

konstruksi. Dengan menguasai dasar teknik dan analisis dalam
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kegiatan suatu konstruksi, maka akan di dapatkan suatu metode pelaksanaan

dengan sasaran peningkatan kualitas yang tepat dengan biaya yang rendah.

2.1.1.1 Tahapan Proyek Konstruksi

Dalam tahapan proyek konstruksi terbagi dalam beberapa tahapan yaitu:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini berisikan mengenai pemilik (owner) proyek
konstruksi yang memiliki ide yang dimana akan direncanakan berdasarkan

kebutuhan, agar proyek yang akan dibangun sesuai dengan target.

2. Tahap Studi Kelayakan (Feasibility Study)

Dalam tahap ini berisikan mengenai analisis yang mengkaji agar mengetahui
sejauh mana kelayakan dalam suatu konstruksi yang akan dilaksanakan, agar

sumber daya yang ada dapat dialokasikan secara efektif, efisien, dan tetap.

3. Tahap Pemaparan (Briefing)

Dalam tahap ini berisikan mengenai fungsi dan biaya proyek yang diijinkan dan
dijelaskan oleh pemilik proyek (owner) proyek konstruksi sehingga konsultan

perencana dapat menjelaskan keinginan owner dengan tepat.

4. Tahap Perancangan (Design)

Dalam tahap ini berisikan mengenai perancangan (Design) yang dilaksanakan
oleh konsultan perencana, konsultan MK, dan konsultan pengawas dengan rinci
dan teliti sesuai dengan keinginan pemilik proyek (owner). Pada tahap ini

bertujuan untuk menjelaskan mengenai gambaran umum proyek.

5. Tahap Pengadaan/Pelelangan (Tender)

Dalam tahap ini berisikan mengenai pemilihan kontraktor atau bahkan sub
kontrator yang nantinya akan melaksanakan proyek konstruksi yang telah
direncanakan. Tujuan dalam tahap ini yaitu agar menapatkan kontraktor yang
akan digunakan dalam melaksanakan proyek konstruksi. Pada tahap ini yang

terlibat adalah pemilik, kontraktor, dan konsultan MK. Dalam tahap ini
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menggunakan metode sistem gugur dengan penawaran terendah ataupun

dengan sistem nilai kapasitas yang telah ditentukan oleh penyedia.

6. Tahap Pelaksanaan (Construction)

Dalam tahap ini berisikan mengenai mewujudkan bangunan yang diinginkan
oleh pemilik proyek dandilaksanakan oleh kontraktor yang telah terpilih dengan

batasan biaya, waktu, dan mutu yang telah disepakati dan disyaratkan.

7. Tahap Pemeliharaan dan Persiapan Penggunaan (Maintenance & Start Up)

Dalam tahap ini merupakan tahapan akhir proyek konstruksi dimana selepas
pembangunan selesai, kemudian diberikan kepada owner dari kontraktor
dengan jangka waktu yang telah ditentukan masih dalam tanggung jawab
kontraktor. Tujuan daripada tahap ini yaitu untuk menjamin sesuainya
bangunan dengan dokumen yang telah tersedia sebagaimana semestinya yang

telah disepakati dengan pihak-pihak yang bersangkutan.

Dapat dilihat dari macam proyek tersebut, pada pembangunan Gedung
UKM, Tower Ruang Kelas, Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Kota
Semarang termasuk dalam proyek konstruksi. Proyek konstruksi merupakan
kumpulan kegiatan yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu dalam
suatu konstruksi pembangunan berdasarkan dalam tenggat atau batas waktu, biaya

dan mutu tertentu.

2.1.2 Manajemen Waktu

Manajemen waktu menurut KBBI merupakan seluruh rangkaian saat ketika proses,
pembuatan atau keadaan berada/berlangsung. Manajemen waktu adalah suatu
proses pribadi dengan memanfaatkan analisis dan perencanaan dalam
menggunakan waktu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, menurut Haynes
(dalam Luthfiana, 2010). Manajemen waktu dapat juga dikatakan bahwa
manajemen waktu merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan
perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan juga pengawasan mengenai

produktivitas tertentu.
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Dalam manajemen waktu tingkat efektivitas dapat dilihat dari pencapaian
suatu target dan juga tujuan dari manajemen waktu tersebut dilaksanakan.
Keberhasilan suatu kegiatan atau pekerjaan tergantung dari manajemennya,

pekerjaan tersebut dapat dibilang berhasil apabila manajemennya baik dan teratur.
2.1.3 Manajemen Konstruksi

Manajemen adalah sebuah sistem yang sangat diperlukan dalam sebuah proyek
konstruksi dan upaya dalam mencapai suatu tujuan dengan sumber daya yang telah
tertera secara efektif dan efisien. Berdasarkan penjelasan tersebut manajemen
proyek sangat diperlukan dalam jalannya suatu konstruksi mulai dari perencanaan

hingga terlaksanakaannya proyek konstruksi tersebut.

Menurut Soehendradjati (1987), manajemen konstruksi adalah kelompok
yang menjalankan fungsi manajemen dalam proses konstruksi (tahap pelaksanaan),
suatu fungsi yang akan terjadi dalam seiap proyek konstruksi. Manajemen
konstruksi adalah penggunaan dari sumber daya yang ada dan dapat terlaksanakan
dengan tepat sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. manajemen proyek
memiliki tujuan untuk mengendalikan peran manajemen agar memperoleh hasil
yang optimum sesuai pada persyaratan yang ada serta penggunaan sumber daya

yang efektif dan efisien.

2.1.4 Bekisting

Bekisting merupakan alat konstruksi pembantu yang bersifat sementara untuk
mencetak beton sebuah struktur bangunan dengan bentuk yang diinginkan. Dalam
perencanaan suatu bekisting harus harus memenuhi sesuai dengan aspek teknologi
dan aspek ekonomis, oleh karena itu bekisting harus kuat, kokoh, tidak merubah
bentuk, dan tidak mudah bocor agar dapat berbentuk sesuai dengan yang

diinginkan.

Wigbout (1992:106) bahwa didalam merencanakan beban sebuah bekisting
harus memperhatikan beberapa aspek, antara lain beban yang ditopang, penggunaan
bekisting yang berulang kali, faktor cuaca, kesusutan shcaffolding karena getaran
serta beban tidak rata. Pada sebuah bekisting terdapat 2 jenis bebanyang terjadi

yaitu beban horizontal dan vertical dimana beban horizontal ini
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merupakan beban akibat angin serta pelaksanaan yang tidak sesuai rencana,
sedangkan beban vertical merupakan beban bekisting yang ditahan oleh konstruksi

penopang.
2.1.5 Macam-macam Bekisting

Bekisting memiliki beberapa macam, diantaranya yakni:

1. Bekisting Konvensional
Bekisting Konvensional adalah bekisting yang dimana material utamanya
menggunakan kayu, multiplex dan papan. Pada bekisting konvensional ini
proses pengerjaannya bekisting dipasang sesuai dengan dimensi yang telah
ditentukan lalu setelah beton mengeras setiap bagian bekisting dilepas
secara satu per satu. Penggunaan bekisting konvensional ini hanya sampai
beberapa kali penggunaan saja dengan mempertimbangkan komponen yang

masih dapat digunakan untuk proses selanjutnya.

n F R

Gambar 2.2 Bekisting Konvensional
Sumber: Arafuru.com (2022)

2. Bekisting Semi Sistem (Semi Sytem Form)
Pada bekisting semi sistem ini material yang digunakan yaitu terbuat dari
besi hollow atau baja ringan. Dengan penggunaan material tersebut
bekisting semi sistem ini dapat digunakan jauh lebih awet dan relatif lebih

lama dari bekisting konvensional.
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Gambar 2.3 Bekisting Semi Sistem
Sumber: Clapeyronmedia (2021)
3. Bekisting Sistem (Flying Form)
Bekisting sitem merupakan bagian bekisting yang dibuat di pabrik yang
sebagian besar komponennya terbuat dari besi atau baja yang memiliki
ukuran modulur dengan bentang-bentang standard dan biasanya dapat
diperoleh oleh jasa penyewa. Bekisting sistem dimaksudkan untuk dapat
digunakan berulang kali. Pelaksanaan bekisting sistem ini terbilang lebih
cepat dibandingkan dengan bekisting konvensional dan bekisting semi
sistem karena komponen pada bekisting sistem telah memiliki ukuran

standarnya.

Gambar 2.4 Bekisting Sistem
Sumber: P.T Multitech Konstruksi Utama (2022)
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2.1.6 Bekisting Plat+Balok, Kolom dan Tangga
1. Bekisting plat
Pelaksanaan bekisting plat dimulai dengan mempersiapkan material
bekisitng plat berupa multiplek yang telah sesuai dengan ukuran plat

yang akan dikerjakan.
1 Joist

[~ Stringer

P Shares

1 Sill

Gambar 2.5 Bekisting Plat
Sumber: Kampus Sipil (2013)
2. Bekisting balok
Bekisting balok merupakan cetakan beton yang berbentuk balok.
Penggunaan cetakan beton balok pada seuatu konstruksi sangat tinggi,

karena sebagian besar dalam sebuah bangunan berebentuk balok.

/" geAm FoRMNORR 1000mm x 600 mm

Gambar 2.6 Bekisting Balok
Sumber: SBKons (2018)
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3. Bekisting Kolom
Pekerjaan bekisting kolom merupakan pekerjaan pembuatan cetakan
beton agar dapat sesuai dengan bentuk dan dimensi kolom yang telah

direncanakan.

Gambar 2.7 Bekisting Kolom

Sumber: dokumentasi pribadi

2.1.7 Metode Pemancangan

Pada proyek-proyek yang besar dan tinggi yang terdapat disekitar kita pastinya
sangat membutuhkan pondasi yang dapat menopang bangunan tersebut agar tahan
dan dapat menghindari dari ketidakstabilannya bangunan saat terjadinya bencana
alam. Pada pembangunan bertingkat tinggi biasanya kontraktor akan menggunakan
pondasi yang dapat digunakan agar lebih efisien seperti pondasi tiang yang terbuat
dari kayu, beton dan baja. Secara umum disebut pondasi tiang pancang dikarenakan
pondasi tersebut dipasang dengan cara dipancangkan denganbantuan alat berat yang
telah ditetapkan oleh kontraktor pada sisi atas permukaan tanah yang akan di
bangun. Alat berat pada pemasangan pekerjaan pondasi tiang pancang terdapat
beberapa macam. Pada penelitian ini jenis alat pemancang tiang yang akan dianalisa

adalah menggunakan Drop Hammer dan Hydraulic Static Pile Driver.
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Gambar 2.8 Alat Pemancang Tiang

Pile Catch
+-———Front Jack

Sumber: Arparts.id (2022)

2.1.7.1 Diesel Hammer

Diesel hammer merupakan alat pemancang yang memiliki bentuk paling sederhana

dibandingkan pada hammer yang ada. Tabung pada diesel hammer atau alat

pemukul yang memiliki beban seberat 1 ton yang dimana alat berat ini memiliki

sistemnya yang menggunakan pukulan. Alat berat ini mendapatkan energi dari berat

piston yang menekan udara didalam silinder. Diesel hammer ini bekerja dengan

cara menaikkan ke posisi atas dengan ketinggian yang telah ditentukan ke tiang

pancang lalu di jatuhkan dari atas ke tiang pancang tersebut sehingga tiang pancang

dapat masuk ke dalam tanah dengan kedalaman tanah yang telah ditentukan. Diesel

hammer memiliki kekurangan dan kelebihan diantaranya yakni:

1. Memiliki perawatan yang mudah

2. Pemakaian yang terbilang ekonomis

3. Pada daerah terpencil atau daerah yang tidak jauh drai pemukiman warga alat
berat ini mudah digunakan

4. Pada daerah yang memiliki kondisi sushu yang cukup dingin alat ini dapat

bekerja dengan baik.

Kekurangannya yaitu:

1. Pada tanah lunak alat berat ini sulit untuk digunakan
2. Susah dalam menentukan energi yang akan di gunakan
2.1.7.2 Hydraulic Static Pile Driver
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Cara kerja teknologi Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) sesuai dengan namanya
dimana menggunakan perbedaan tekanan pada cairan hidrolik yang dilaksanakan
dengan cara menggunakan dongkrak hidrolik yang diberikan tekanan agar alat ini
tidak menimbulkan suara maupun getaran lalu ditekan masuk ke dalam tanah.
Bangunan yang terdapat pada sekitar pemancangan pun relatif aman dari
kemungkinan kerusakan. Alat ini memiliki kekuatan yang besar mencapai 140ton
tekanan terhadap pondasi. Dikarenakan tiang pancang yang akan digunakan
terdapat keterbatasan daerah operasi karena tiang pancang yang akan dimasukkan

cukup pendek.

Gambar 2.9 Hydraulic Static Pile Driver
Sumber: Jurnal Teknik Sipil ITB (2017)
2.1.7.3 Drop Hammer

Drop hammer merupakan alat pemukul jatuh yang terdiri dari balok pemberat yang
dijatuhkan dari atas. Cara kerja drop hammer ini adalah bagian penumbuk
(hammer) ditarik ke atas dengan menggunakan kerekan dan kabel sampai mencapai
titik tinggi jatuh yang telah ditentukan, kemudian penumbuk (hammer) tersebut

jatuh bebas pada kepala tiang pancang.

Drop hammer memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan drop hammer

yaitu diantaranya:

1. Mudah dalam pengoperasiannya,

2. Mudah dalam mengatur energi per blow dengan mengatur tinggi.

Kelemahan drop hammer yaitu diantaranya:

1. Pada pekerjaan dibawah air drop hammer tidk dapat digunakan
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2. Kemungkinan kerusakan tiang akibat tingi jatauh yang besar
3. Akibat getaran yang terjadi pada permukaan tanah kemungkinan dapat

merusak bangunan sekitar lokasi

| Upper die

Lower die

Py EEL L s

Gambar 2.10 Drop
Sumber: Elsevier B.V. (2022)

s

Hammer

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Re-Engineering (Rekayasa Ulang)

Re-engineering atau rekayasa ulang merupakan perancangan kembali pada proses
bisnis yang sedang berjalan saat ini dengan penekanan pada pengurangan biaya dan
waktu agar mencapai pada kepuasan konsumen. Re-engineering atau rekayasaulang
ini sangat memungkinkan untuk dilaksanakan karena dalam suatu organisasi
terdapat beberapa departemen dan unit kerja yang bekerja sama didalamnya tidak

ada proses kepemilikan secara individu.

Dengan terjadinya hal-hal tersebut, akan terjadinya siklus biaya dan waktu
berakibat buruk dan rendahnya kepuasan pelanggan. Oleh sebab itu, re-
engineering sangat penting dan menjadi solusi yang saling menguntungkan.

Definisi re-engineering banyak dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:

1. Menurut Hammer dan Champy (1994), Business Process Reengineering
adalah pemikiran ulang secara fundamental dan perancangan ulang secara
radikal atas proses bisnis untuk mencapai perbaikan-perbaikan dramatis
dalam ukuran kritis dari performance, seperti biaya, kualitas, layanan, dan

kecepatan.

21



2. Menurut Chase, Aquilano dan Jacobs (1995), Rekayasa ulang proses bisnis
adalah pemikiran kembali secara mendasar dan perancangan ulang secara
radikal dari proses bisnis untuk mencapai perbaikan dramatis di bidang
kegiatan yang kritis dan pengakuan kontemporer atas kinerja, meliputi
biaya, kualitas, pelayanan, dan kecepatan.

2.2.2 Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan peerhitungan banyaknya biaya yang
diperlukan untuk bahan, upah, dan peralatan. RAB memiliki peran yang sangat
penting pada penyelenggaraan proyek. RAB disusun berdasarkan pada perkiraan
biaya komponen-komponennya dengan memperhatikan faktor waktu pelaksanaan

pekerjaan.

2.2.3 Microsoft Project

Microsoft Project merupakan program aplikasi komputer di bidang Teknik sipil
yang digunakan untuk membantu mengelola dan menyeselesaikan masalah

manjemen proyek atau manajemen konstruksi.

Microsoft Project melakukan pekerjaan antara fain: mencatat kebutuhan
tenaga kerja pada setiap sektor, mencatat jam kerja para pegawai, jam lembur dan
menghitung pengeluaran sehubungan dengan ongkos tenaga kerja, memasukkan
biaya tetap, menghitung total biaya proyek, serta membantu mengontrol
penggunaan tenaga kerja pada beberapa pekerjaan untuk menghindari
overallocation yaitu kelebihan beban pada penggunaan tenaga kerja (Mahapatni,
2019).

Gambar 2.11 Microsoft Project
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan dalam laporan Tugas Akhir ini yaitu
menggunakan metode kuantitatif. Sehingga penelitian ini mempunyai kriteria
seperti: bebas prasangka, berdasarkan fakta, menggunakan prinsip analisa,
menggunakan ukuran objektif dan juga data kuantitatif. Definisi lain
menyebutkan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran

terhadap data tersebut, serta kesimpulan dan hasilnya.

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan pada Tugas Akhir ini yaitu berlokasi di
Proyek Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan Laboratorium
Politeknik Pekerjaan Umum Semarang yang berlokasi di Jalan arteri Soekarno
— Hatta, Kelurahan Siwalan, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang, Jawa
Tengah (terlampir pada gambar 3.1). Pada proyek ini terdiri dari 6 (enam)
gedung yang dibangun, yaitu gedung A (Gedung Direktorat), B (Gedung
Auditorium), C (Gedung UKM), D (Gedung Kelas dan Lab), E (Bangunan
Masjid), dan F (Power House). Penelitian akan difokuskan pada Gedung D
(Gedung Kelas dan Lab).

https://maps.app.goo.gl/iaY mvnP4a8F1Lvpu?
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3.3. Macam atau Jenis Data

Berdasarkan sifatnya, jenis penelitian ini menerapkan metode data kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk angka atau bilangan
sehingga dapat diolah secara numerik dengan akurat. Sedangkan berdasarkan
cara mendapatkannya, pada penelitian ini menggunakan 2 (dua) data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari
pengamatan langsung dilapangan dengan cara observasi oleh peneliti,
sedangkan arsip — arsip resmi seperti gambar detail bangunan, Rencana
Anggaran Biaya (RAB), dan data Time Schedule merupakan data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini.

Adapun alat yang digunakan dalam menunjang pengumpulan data primer
dan sekunder pada penelitian ini adalah pada data primer menggunakan kamera
untuk dokumentasi di lapangan, sedangkan pada data sekunder dengan alat
penyimpanan data eksternal (flashdisk) dan Salinan dokumen yang sudah

dicetak (hard copy).

3.4. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data primer dengan cara pengamatan
langsung di lapangan dengan cara observasi. Adapun rencana observasi akan
dilakukan untuk menunjang penelitian ini yaitu pada Proyek Pembangunan
Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, dan laboratorium Politeknik Pekerjaan
Umum, yang difokuskan pada Gedung Kelas dan Lab.

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari studi pustaka yaitu data
yang sudah ada dari pihak PT Wijaya Karya Gedung Tbk berupa data proyek
dan dan data yang didapatkan dari melakukan pencarian di internet dan

berbagai literatur.

3.5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan proses, cara, kegiatan mengumpulkan, atau menghimpun data. cara

yang digunakan oleh peneliti untuk menyusun suatu data adalah dengan
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menggunakan metode pengumpulan data. Berikut ini merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian :

3.5.1 Data Primer

Dalam proses penelitian ini penulis memperoleh dan mengumpulkan data
primer dari sumber aslinya dan peneliti secara khusus mengumpulkan data
primer tersebut dengan cara survey atau observasi pada objek dengan pihak
perusahaan yang terkait untuk mengetahui kondisi nyata pada proyek
pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas, Laboratorium Politeknik
Pekerjaan Umum Kota Semarang.

3.5.2. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa bahan Pustaka
atau arsip resmi. Metode pengumpulan datanya dengan meminta dokumen
tercetak (hard file) maupun tidak tercetak (Soft File) menggunakan alat bantu
penyimpanan data eksternal (flashdisk). Data-data tersebut berupa data umum
proyek, gambar rencana, BOQ, Harga Satuan Pekerja, Rencana Anggaran

Biaya (RAB), Harga Satuan Bahan, dan dokumen biaya pendukung lainnya.

3.6. Metode Analisis Data
Metode analisis komparasi merupakan metode yang digunakan pada penelitian
ini. Metode analisis data ini mengaplikasikan program Microsoft Project untuk
mengoptimalkan waktu dan biaya pada pelaksanaan pekerjaan Pemancangan
dan pekerjaan bekisting lantai. Setelah diperoleh hasil penjadwalan dari masing
—masing pekerjaan tersebut kemudian dikomparasikan untuk menentukan nilai
optimasi. Analisa ini dilakukan dengan 3 (tiga) metode berikut:
1. Metode Analisis Waktu
Analisis waktu dihitung dengan memanfaatkan time schedule
(penjadwalan) dengan cara metode — metode penjadwalan seperti kurva S
dan barchart pada Microsoft Excel atau bisa langsung dibuat pada
Microsoft Project pada masing — masing alternatif metode kerja maupun

kombinasi dua alternatif metode kerja.
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Gambar 3.2 Microsoft Project

2. Metode Analisis Biaya
Analisis biaya dihitung dengan cara membuat Rencana Anggaran Biaya
(RAB) pada masing — masing alternatif metode kerja maupun kombinasi
dua alternatif metode kerja yang dibuat pada dengan rumus sebagai berikut:
RAB = X [ (Volume) x Harga Satuan Pekerjaan]............c..ccccoeuu.... (2.1)

3. Metode Analisis Komparatif
Setelah mendapatkan hasil dari analisis biaya dan analisis waktu untuk
masing — masing metode kerja maupun kombinasi kedua metode kerja,
selanjutnya -membandingkan atau mengkomparasikan Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dan durasi waktu pekerjaan untuk menghasilkan metode kerja
yang paling efektif dan efisien untuk direkomendasikan sebagai alternatif
metode kerja yang dipilih.

3.7. Tahap Rekomendasi

Tahap rekomendasi merupakan tahap akhir pada penelitian Tugas Akhir ini,

yaitu tahap dimana memberikan alternatif rekomendasi metode kerja yang telah

terpilih yaitu metode kerja yang efektif dan efisien.

3.8. Tahapan / Bagan Alir penelitian
Berikut merupakan bagan alir berisi tahapan — tahapan penelitian yang akan

dilakukan penulis. ( Gambar 3.2)
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Gambar 3.3 Diagram Alir Penyusunan Tugas Akhir
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan sebagai berikut :
a.) Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada perencanaan waktu dan biaya
memiliki beberapa metode, metode yang digunakan oleh peneliti pada proses
penelitian ini yaitu dengan cara menggunakan data primer dan sekunder. Data
primer ada data yang didapat dari sumber utama atau sumber asli dengan cara
mengumpulkan informasi dari pihak kontraktor dan observasi langsung di
lapangan. Sedangkan data sekunder merupakan data yang sudah tersedia oleh
pihak terkait, dengan cara mencari, mengumpulkan, dan mengolah data yang
diperoleh dari pihak kontraktor. Data yang dimaksudkan antara lain :

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

2. Time Schedule

3. Daftar analisa harga satuan bahan dan upah

4. Gambar kerja
b.) Alat Pengumpulan Data
Adapun alat yang dipergunakan dalam menunjang pengumpulan data primer dan
sekunder pada penelitian ini adalah pada data primer menggunakan kamera
handphone untuk dokumentasi di lapangan, sedangkan pada data sekunder dengan
alat penyimpanan data eksternal berupa flashdisk dan Salinan dokumen yang
sudah dicetak (hard copy).
c.) Sumber Data
Peneliti mendapatkan data berupa soft file yang diperoleh dari pihak kontraktor
yaitu PT. Wijaya Karya Gedung Tbk, dengan Bapak M. Adam Misbakhul, ST
selaku staff divisi komersil, dan Ibu Amira Hasna, ST selaku staff divisi
Engineering.
d.) Lokasi danWaktu Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperlukan pada penelitian ini berlokasi di Proyek

Pembangunan Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang. Waktu yang peneliti
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gunakan untuk memperoleh data yang digunakan sebagai penunjang Tugas
Akhir ini yaitu pada hari Selasa, 11 Oktober 2022.
Beberapa data yang penting untuk bahan analisis penelitian Tugas Akhir ini
antara lain terdapat Data Umum Proyek, Rencana Anggaran Biaya (RAB), dan
Time Schedule, Gambar Kerja, Dokumen Spesifikasi Teknis.
4.1.1. Data Umum Proyek
Nama Proyek : Pembangunan Gedung UKM, Tower Ruang Kelas,
dan Lobarorium Politeknik Pekerjaan Umum Kota
Semarang
Pemilik Proyek : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jendral Cipta Karya Balai Prasarana
Pemukiman Wilayah Jawa Tengah Satuan Kerja

Pelaksanaan Prasarana Pemukiman wilayah | Jawa

tengah.
Kontraktor : PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thbk.
Lokasi Proyek : JI. Arteri Soekarno Hatta Kelurahan Siwalan

Kecamatan Gayamsari Kota Semarang.
Nilai Kontrak : Rp. 102.918.103.448,00
Masa pelaksanaan : 269 Hari
Tahun Anggaran  : 2021 — 2022

4.1.2. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Data biaya proyek dapat terangkum dalam dokumen Rencana Anggaran Biaya
(RAB) yang berupa beberapa item pekerjaan. Seperti yang terdapat pada
Lampiran 1 RAB Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan Laboratorium
Politeknik PU Kota Semarang.

Berdasarkan lampiran 1 RAB Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan
Laboratorium Politeknik PU Kota Semarang dihitung Rekapitulasi Anggaran

Biaya dengan hasil rekapitulasi sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Rekapitulasi Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung Kelas
dan Laboratorium Politeknik PU Kota Semarang

. . . Jumlah Harga Pekerjaan
No. Divisi Uraian Pekerjaan
(Rp)

1 2 3

1 Pekerjaan Persiapan Rp 16.354.000,00
2 Pekerjaan Pondasi dan Struktur Rp 45.788.877.504,00
3 Pekerjaan Baja Rp 921.321.320,00
4 Pekerjaan Arsitektur Rp 25.394.357.843,00
5 Pekerjaan Mekanikal Rp 12.948.644.742,00
8 Pekerjaan Elektrikal Rp 8.492.356.817,00
A Jumlah Harga Pekerjaan Rp 93.561.912.226,00
B Pajak Pertambahan Nilai (PPN) = 10% x (A) Rp 9.356.191.222,60
C Jumlah Total Harga Pekerjaan = (A) + (B) Rp 102.918.103.448,60
D Dibulatkan Rp 102.918.103.448,00

Terbilang : SERATUS DUA MILYAR SEMBILAN RATUS DELAPAN BELAS JUTA SERATUS TIGA RIBU EMPAT
RATUS EMPAT PULUH DELAPAN

4.1.3. Time Schedule Proyek

Time Schedule adalah alat yang digunakan untuk mengendalikan pelaksanaan
proyek secara menyeluruh agar pelaksanaan proyek tersebut dapat beroperasi
secara efektif dan efisien baik secara mutu, waktu maupun biaya. Time Schedule
pada Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan Laboratorium Politeknik PU Kota
Semarang terlampir pada lampiran 2.

4.1.4. Dokumen Spesifikasi Teknis

Dokumen yang berisi uraian detail mengenai persyaratan kinerja barang, jasa atau
pekerjaan dalam memenuhi keperluan yang telah ditentukan atau merupakan
sebuah uraian detail tentang kualitas bahan, metode serta standar kualitas barang,
jasa atau pekerjaan yang harus diberikan oleh penyedia jasa. Data spesifikasi
teknis terlampir pada lampiran 3. Spesifikasi Teknik Proyek Pembangunan

Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang.

4.1.5. Dokumen Gambar Kerja
Dokumen gambar kerja atau dapat disebut juga sebagai Data Engineering Design

(DED) dijadikan acuan dalam pembangunan proyek. Pada Proyek
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Pembangunan Politeknik PU Kota Semarang gambar kerja yang menjadi acuan
diantaranya yaitu detail struktur, detail arsitektur, dan MEP. Dokumen gambar
kerja dapat dilihat pada lampiran 4. Gambar Kerja Proyek Pembangunan Gedung

Kelas dan Laboratorium Politeknik PU Kota Semarang.

4. 2. Analisis Re — Engineering

Untuk mengetahui hasil yang diinginkan maka dilakukan analisa terhadap

Rencana Anggaran Biaya dan waktu pada pekerjaan pemancangan dan pekerjaan

bekisting yaitu melalui perbandingan metode pelaksanaan pekerjaan pada kedua

pekerjaan tersebut. Analsisis tersebut terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap informasi,
tahap kreatif, tahap analisis dan tahap rekomendasi.

4.2.1. Tahap Informasi

Tahap ini berfungsi untuk mengumpulkan informasi sebanyak — banyaknya

mengenai penelitian yang akan diteliti. Untuk mrngumpulkan informasi terhadap

objek penelitian dapat dilakukan dengan metode berikut ini :

a. Metode Breakdown

Dalam melakukan identifikasi pekerjaan, peneliti  menggunakan metode

breakdown cost model. Dimana breakdown cost model adalah metode dengan cara

mengurutkan item pekerjaan dari yang terbesar hingga terkecil dengan ditunjukan
oleh persentase masing — masing pekerjaan pada Proyek Pembangunan Gedung

Kelas dan Laboratorium Politeknik PU Kota Semarang.

Dari hasil rekapitulasi biaya proyek pada tabel 4.1 kemudian dilakukan analisis

menggunakan metode breakdown cost model sebagai berikut.

a. Mengurutkan item pekerjaan dari yang terbesar hingga terkecil dengan
ditunjukkan oleh jumlah harga dan persentase bobot pekerjaan masing —
masing pekerjaan. Persentase uraian jumlah harga pekerjaan dihitung dengan
rumus excel yang ditulis =D5/D11.

b. Menghitung komulatif jumlah harga pekerjaan dengan mentotalkan harga
uraian yang dihitung dengan uraian pekerjaan sebelumnya. Jumlah komulatif
harga pekerjaan dihitung dengan rumus excel yang ditulis =F5+D6.

c. Menghitung komulatif persentase dari masing — masing item pekerjaan.

Komulatif persentase dihitung dengan rumus excel yang ditulis =F6/D11.
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Tabel 4.2. Breakdown Cost Model Rencana Anggaran Biaya

NO.
DIVISI

Uraian Pekerjaan

Jumlah Pekerjaan

Komulatif

Rp

%

Rp

%

Pekerjaan Pondasi dan Struktur

Rp

45.788.877.504,00

48,94%

Rp 45.788.877.504

48,94%

Pekerjaan Arsitektur

Rp

25.394.357.843

27,14%

Rp 71.183.235.347

76,08%

Pekerjaan Mekanikal

Rp

12.948.644.742

13,84%

Rp 84.131.880.089

89,92%

Pekerjaan Elektrikal

Rp

8.492.356.817

9,08%

Rp 92.624.236.906

99,00%

Pekerjaan Baja

Rp

921.321.320

0,98%

Rp 93.545.558.226

99,98%

alnn|~lw|N

Pekerjaan Persiapan

Rp

16.354.000

0,02%

Rp 93.561.912.226

100%

Jumlah Harga Pekerjaan

Rp

93.561.912.226

100%

Berdasarakan Tabel 4.2 Breakdown cost model Rencana Anggaran Biaya

Proyek dapat diketahui bahwa pekerjaan dengan bobot terbesar adalah Pekerjaan

Pondasi dan Pekerjaan Struktur, kemudian dilakukan analisis kembali dengan

menggunakan metode yang sama yaitu Breakdown Cost Model sebagai berikut :

a. Mengurutkan item Pekerjaan Pondasi dan Struktur dari yang paling besar

hingga paling kecil dengan disertakan jumlah harga pekerjaan dan persentase

bobot pekerjaan masing — masing. Persentase uraian jumiah harga pekerjaan

dihitung dengan rumus excel yang ditulis =D4/D7.

Menghitung komulatif jumlah harga pekerjaan dengan mentotal harga uraian

yang dijumlahkan dengan uraian pekerjaan sebelumnya. Jumlah komulatif

harga pekerjaan dihitung dengan rumus excel yang ditulis =F4+D5.

Menghitung komulatif persentase dari masing — masing item pekerjaan.

Komulatif persentase dihitung dengan rumus excel yang ditulis = F5/D7.

Tabel 4.3. Breakdown Cost Model Pekerjaan Pondasi dan Struktur

No.

Jumlah Harga (Rp)

%

Komulatif (Rp)

%

PEKERJAAN PONDASI & STRUKTUR

[uny

Pekerjaan Struktur Atas

Rp 27.093.329.312

59,17%

Rp 27.093.329.312

59,17%

N

Pekerjaan Pondasi

Rp 13.477.435.496

29,43%

Rp 40.570.764.808

88,60%

w

Pekerjaan Struktur Bawah

Rp  5.218.112.696

11,40%

Rp 45.788.877.504

100%

Jumlah Total

Rp 45.788.877.504

100%
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Tabel 4.4. Breakdown Cost Model Pekerjaan Struktur Atas

No. Jumlah Harga (Rp) % Komulatif (Rp) %
PEKERJAAN STRUKTUR ATAS
1 Lantai 1 Rp 4.200.889.963 15,51%| Rp 4.200.889.963 15,51%
2 Lantai 2 Rp 4.740.963.253 17,50%| Rp 8.941.853.216 33,00%
3 Lantai 3 Rp 4.051.904.769 14,96%| Rp 12.993.757.985 47,96%
4 Lantai 4 Rp 3.937.779.161 14,53%| Rp 16.931.537.146 62,49%
5 lantai 5 Rp 3.664.114.440 13,52%| Rp 20.595.651.586 76,02%
6 Lantai 6 Rp 3.168.296.871 11,69%| Rp 23.763.948.457 87,71%
7 Lantai Dak Atap Rp 2.779.626.481 10,26%| Rp 26.543.574.938 97,97%
8 Lantai Top Rp 549.754.375 2,03%| Rp 27.093.329.313 100%
Jumlah Total Rp 27.093.329.313 100%
Tabel 4.5. Breakdown Cost Model Pekerjaan Pondasi
No. Jumlah Harga (Rp) % Komulatif (Rp) %
PEKERJAAN PONDASI
n PengadaanPancang Kelas C dan
Pemancangan tiang 3600 mm Rp 2.842.056.000 21,09%| Rp 2.842.056.000 21,09%
Pengadaan Pancang dan
2 Pemancangan Tiang #600 mm Rp 8.676.392.550 64,38%| Rp 11.518.448.550 85,46%
3 Bobokan Kepala Tiang Rp 31.374.000 0,23%| Rp 11.549.822.550 85,70%
4 Pekerjaan Sambungan Tiang Ke Pile Cap Rp 1.703.512.946 12,64%| Rp 13.253.335.496 98,34%
5 Biaya Loading Test (2 Axial + 1 Lateral) Rp 161.850.000 1,20%| Rp 13.415.185.496 99,54%
6 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat Pancang Rp 62.250.000 0,46%| Rp 13.477.435.496 | 100,00%
Jumlah Total Rp 13.477.435.496 100%

Berdasarkan dari hasil analisis breakdown dapat dipertimbangkan bahwa

dalam pengaplikasian Re — Engineering pada penelitian ini akan difokuskan pada

Pekerjaan Struktur Atas dan Pondasi, yaitu pada metode pekerjaan pemancangan

dan metode pekerjaan bekisting.

b.

Analisis Fungsi

Dalam penelitian re — engineering ini, peneliti akan berfokus pada 2 (dua)metode

pekerjaan yaitu metode pekerjaan bekisting dan metode pekerjaan pondasi atau

pemancangan. Berikut ini merupakan masing — masing metode tersebut :

1. Metode Pekerjaan Pemancangan

Pondasi tiang pancang merupakan struktur yang berfungsi untuk menerima

serta menyalurkan atau memindahkan beban dari struktur atas ke tanah

penunjang yang terletak sangat dalam. Beban dari seluruh bangunan akan

disalurkan / ditransfer ke lapisan tanah keras melalui tiang pancang. Selain itu

tiang ini juga digunakan untuk menahan beban gaya lateral pada bangunan
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yang arahnya sulit ditentukan seperti yang ditimbulkan oleh gempa bumi dan
angin.

Pada Proyek Pembangunan Grdung Kelas dan Laboratorium Politeknik PU
Kota Semarang ini diajukan metode pekerjaan pemancangan dengan
menggunakan metode HSPD (Hydraulic Static Pile Driver). Kelebihan dari
metode ini adalah:

a. Ramah lingkungan, karena hamper tidak menimbulkan getaran yang
dapat merusak bangunan di sekitarnya, polusi udara dan kebisingan.
b. Pelaksanaan pekerjaan pemancangan cepat dan akurat.
c. HSPD dapat memancang sampai 50 cm dari dinding bangunan
eksisting.
Untuk prosedur pemancangannya sendiri sudah tertera dalam Work Methode
Statement yang dapat dilihat pada lampiran 5. Work Methode Statement
Pekerjaan Pemancangan HSPD.

Gambar 4.1 Flowchart pekerjaan pemancangan

Sumber: data sekunder
2. Metode Pekerjaan Bekisting
Bekisting atau formwork merupakan sebuah cetakan sementara pada sebuah
struktur bangunan yang berfungsi untuk membuat bentuk design beton seperti
yang diinginkan. Karena bekisting merupakan cetakan sementara maka ketika

beton tersebut sudah mengeras serta sanggup menahan beban sendiri,
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peralatan dan tenaga kerja maka bekisting tersebut dilepas atau dibongkar yang

kemudian akan dirakit kembali pada pekerjaan selanjutnya. Berikutmerupakan

persyaratan bekisting agar dapat memenuhi standar fungsinya menurut

American Concrete Institude (ACI) yang ditulis dalam buku Formwork For

Concrete :

a)

b)

Solid

Bekisting mampu memikul beban yang terjadi baik sebelum pengecoran
maupun sesudah proses pengecoran.

Kokoh

Tidak terjadi pergeseran pada bekisting yang dapat merubah bentuk design
struktur beton yang menjadikan struktur tersebut tidak sesuai dengan
persyaratan.

Kaku

Bekisting harus bersifat kaku sehingga terjadinya perubahan bentuk design
struktur beton yang berhubungan dengan dimensi dapat dicegah serta
mengurangi resiko terjadinya struktur beton yang keropos.

Proses menentukan sebuah design struktur bekisting yang akan digunakan
pada sebuah konstruksi proyek berawal dari menentukan sistem konsep
yang akan dipakai dalam membuat sebuah cetakan beton, kemudian dalam
menentukan sebuah design struktur bekisting juga harus memperhatikan
dimensi struktur beton yang akan dicetak serta bekisting juga harus mampu
memikul beban sendiri, peralatan dan tenaga kerja. Sebelum itu, yang
harus dipenuhi adalah :

1. Ketahanan dan kekuatan

2. Kekakuan
3. Ekonomis
4

Mudah ketika proses perakitan dan pelepasan

Pada Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan Lab Politeknik PU Kota

Semarang ini jenis bekisting yang digunakan adalah bekisting semi sistem.

Untuk prosedur pekerjaannya sendiri sudah tertera dalam Work Methode

Statement yang dapat dilihat pada lampiran 6. Work Methode Statement Upper

Structure.
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Sumber : Data Sekunder
4.2.2. Tahap Kreatif
Setelah mengetahui bahwa metode pekerjaan pemancangan dan bekisting yang
layak dilakukan re — engineering maka tahap selanjutnya adalah tahap kreatif
dimana akan dilakukan pemilihan beberapa alternatif yang akan digunakan
sebagai pengganti desain awal. Beberapa alternatif metode pekerjaan
pemancangan dan bekisting:
a. Eksisting : Pemacangan : Hydraulic Static Pile Driver (HSPD)
Bekisting : Semi Sistem
b. Alternatif | . Pemacangan: Drop Hammer
Bekisting : Semi Sistem
c. Alternatif I : Pemacangan : Drop Hammer
Bekisting : Sistem
d. Alternatif Ill  : Pemacangan: Hydraulic Static Pile Driver (HSPD)
Bekisting : Sistem

Beberapa faktor yang dijadikan tolok ukur dalam memberikan alternatif
pada metode pekerjaan pemancangan dan bekisting adalah :

a) Biaya

b) Waktu
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4.2.3. Tahap Analisa

Tahap analisis merupakan tahap untuk menganalisis dan melakukan penilaian

terhadap alternatif yang dipilih pada tahap kreatif. Berikut ini merupakan hal - hal

yang akan dianalisis pada tahap analisa :
1. Biaya

2. Waktu

3. Komparasi biaya dan waktu

4.2.4. Analisi Data Pemancangan

Metode Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) merupakan metode pekerjaan

pemancangan yang dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan

Laboratorium Politeknik PU Kota Semarang. Maka dalam penelitian ini akan

dilakukan perbandingan metode tersebut dengan metode Drop Hammer.

Berikut ini merupakan data — data yang dipakai dalam analisis pekerjaan

pemancangan:

e Harga Satuan Bahan dan Upah

Tabel 4.6 Harga Satuan Bahan dan Pengadaan

NO URAIAN SATUAN HARGA SATUAN (Rp)
a Bahan

1 Pengadaan Tiang Spun Pile @300mm (Drop Hammer)** m2 Rp 172.300
2 Upah handling* bh Rp 9.500
3 Upah pengelsan sambungan®* set Rp 41.500
4 Sewa alat drop hammer ** jam Rp 161.028
5 Bobokan Kepala Tiang** Titik Rp 49.800
6 Sewa mobile crane 15 Ton* jam Rp 359.800
7 Biaya Loading Test (2 Axial + 1 Lateral)** Is Rp 161.850.000
8 Mobilisasi dan Demabilisasi Alat Pancang** Is Rp 62.250.000
b Pekerjaan Sambungan Tiang Ke Pile Cap

1 Besi D19** Kg Rp 12.300
2 Sengkang Spiral Besi D13** kg Rp 12.300
3 Beton Ready Mix fc = 30 Mpa** m3 Rp 926.500

Sumber : *(Perwal Kota Semarang No.53 Tahun 2021)
**(RAB proyek)
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Tabel 4.7 Harga Satuan Tenaga Kerja

NO URAIAN SATUAN HARGA SATUAN (Rp)
a Tenaga Kerja
1 Pekerja** Oh Rp 85.000
2 Operator alat berat* Oh Rp 230.000
3 Mandor** Oh Rp 125.000

Sumber : *(Perwal Kota Semarang No.53 Tahun 2021)

**(RAB proyek)

¢ Volume Pemancangan

Tabel 4.8 Volume Pemancangan

. . volum
No Jenis pekerjaan Satuan Or:. ¢
1 Pekerjaan Pondasi m' 23.063,25
Sumber : data proyek
Detail Pondasi
i
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Gambar 4.3 Detail Pondasi

Sumber : Gambar Kerja Proyek
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e Waktu Pekerjaan Pondasi
Waktu pekerjaan pondasi berdasarkan pada time schedule proyek yang
terlampir pada lampiran 2. Volume pekerjaan dan waktu pekerjaan yang yang
terdapat pada time schedule dalam gambar 4.4 menunjukkan waktu pekerjaan
pemancangan dikerjakan dalam 60 hari dari 14 November 2021 sampai 12
Januari 2022.

GEDUNG KELAS DAN LAEORATORIUM 289d 111421 a/9/22
PEKERJAAN STRUKTUR 186d 111421 SHBI22
| PEKERJAAN PONDASI 60d 111421 122y
PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH 20d 12321 A2
PEKERJAAN STRUKTUR ATAS 126d 114122  5HE22
LANTAI 1 17d M4z 102
LANTAI 2 18d 12422 20022
LANTAI 3 18d W22 2020022
LANTAI 4 18d  2M322 3222
MWHTAL & 10« T F T S T T
LANTAIL & 17Td  3&22 M
LANTAI DAK ATAP 10d 31822 32422
LANTAI ATAF DAK Td 3T M2
PEKERJAAN BAJA 2d 42822 SMBI22

165d - 2i26/22 822
158d a2z w222
1B1d  am22  ws22
137d 3@z a2

Gambar 4.4 Time Schedule Pekerjaan Pondasi

Sumber: Time Schedule Proyek

4.2.4.1 Analisa Data Waktu Pondasi
Pada analisa data waktu pondasi ini yang berisi mengenai time schedule yang kami
peroleh pada pihak kontraktor Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan
Laboratorium Politeknik PU Kota Semarang. volume dan waktu pekerjaan yang
terdapat pada time schedule menggunakan pekerjaan Hydraulic Static Pile Driver
(HSPD). Pada lampiran 2 menunjukan time schedule proyek pekerjaan
pemancangan yang memakan waktu 60 hari dimana dimulai pada tanggal 14
november 2021 sampai dengan 12 januari 2022.

Terdapat analisa pada perhitungan mengenai perbandingan waktu pekerjaan
pondasi dengan mengguunakan drop hammer yaitu:
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- Dalam pekerjaan selama 1 jam kerja dapat menghasilkan kapasitas
produktivitas (Q) sebesar 38 m’/jam (sumber berasal dari staff PT Wijaya
Karya Gedung Thk sebagai Pelaksana Bapak Anggoro Dwi P, A.Md.T)

- Pekerjaan dalam 1 hari dengan waktu pekerjaan (Tk) 8 jam, maka untuk
mengetahui kapasitas produktivitas pekerjaan dalam 1 hari (Qt) adalah sebagai

berikut:
Qt =Tk xQ
Qt =8x38m’
Qt =304 m'/hari

- Berdasarkan Tabel 4.5 Volume Pemancangan diketahui volume pekerjaan
pondasi adalah 23.063,25 m’, maka untuk mengetahui total waktu pekerjaan

drop hammer dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Volume Total

Total Waktu =
Qt
23.063,25 m'
Total Waktu = ————
304
= 75,86 dibulatkan menjadi 76 hari
F
Dengan produktivitas= "™ ' = 22955 _ 302 46 m'/hari
waktu 76

Berdasarkan hasil perhitungan pada waktu pekerjaan pondasi, maka diperoleh
hasil perbandingan antara pekerjaan pondasi dengan metode Hydraulic Static Pile
Driver (HSPD) dan metode drop hammer. (Tabel 4.9)

Tabel 4.9 Perbandingan Waktu Pemancangan

Perbandingan waktu

Pekerjaan Dengan HSPD* Dengan Drop Hammer**

Waktu Pekerjaan 60 hari 76 hari

Sumber : *(Time Schedule Proyek), **(hasil analisa penulis)
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4.2.4.2. Analisa Data Biaya Pondasi

Berikut ini merupakan analisa perhitungan biaya pekerjaan pemancangan dengan
menggunakan drop hammer, perhitungan biaya ini berdasarkan pada tabel 4.6
harga satuan bahan dan pengadaan dan tabel 4.8 VVolume pemancangan,dengan
perhitungan sebagai berikut.

- Langkah pertama yaitu menganalisi harga satuan pekerjaan per m? dengan

rumus perhitungan sebagai berikut :
Harga Pekerjaan Per m" = Harga satuan X Indeks

Tabel 4.10 Analisa Harga Pemancangan per m* Drop Hammer

Analisa Harga Pemancangan Drop Hammer Per m'
No. Uraian Pekerjaan Satuan | Indeks Harga Satuan (Rp) Jumlah Harga (Rp)
a b c d e

A |Upah Tenaga Rp 64.615
Pekerja OH 0,057 | Rp 85.000 | Rp 4.845
Operator Alat Berat OH 0,057 /| Rp 230.000 | Rp 13.110
Mandor OH 0,001 | Rp 125.000 | Rp 125
Upah handling bh 053 | Rp 9.500 | Rp 5.035
Upah pengelasan sambungan set 1 Rp 41.500 | Rp 41.500
B [Material Rp 172.300
Pengadaan Spun Pile uk. @300mm m' 1 Rp 172.300 | Rp 172.300
C |Peralatan Rp 180.009
Sewa alat Drop Hammer jam 0,3012' | .Rp 161.028 | Rp 48.502
Sewa Mobile Crane 15 Ton jam 0,3655 | Rp 359.800 | Rp 131.507
D |Jumlah Harga Persatuan Pekekerjaan Rp 416.924
E |Keuntungan + Overhead 10% Rp 41.692
F | Total = Jumlah + (keuntunagn +overhead 10%) Rp 458.616

Sumber : analisis penulis

- Setelah diketahui Analisa harga satuan pekerjaan per m? pada tabel 4.8

analisa harga satuan pemancangan pem m? dan tabel 4.6 Volume
Pemancangan, maka dilakukan Analisa perhitungan sebagai berikut.

Tabel 4.11 Analisis Biaya Pemancangan Drop Hammer

HARGA JUMLAH HARGA
NO. URAIAN SATUAN VOLUME SATUAN (Rp.)
(Rp.)
1 PEKERJAAN PONDASI a b c d =(b*c)
1 Pekerjaan Fondasi Tiang Pancang
Pengadaan dan Pemancangan Tiang @300mm (Drop Hammer) mt 23.063,25 458.616 | Rp 10.577.175.462
Bohokan Kepala Tiang Titik 630,00 49.800 | Rp 31.374.000
Pekerjaan Sambungan Tiang Ke Pile Cap

Besi D19 Kg 67.314,24 12.300 | Rp 827.965.152
Sengkang Spiral Besi D13 Kg 41.356,98 12.300 | Rp 508.690.854
Beton Ready Mix fc= 30 Mpa m3 395,96 926.500 | Rp 366.856.940
2 Biaya Loading Test (2 Axial + 1 Lataeral) Is 1,00/ 161.850.000 | Rp 161.850.000
3 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat Pancang Is 1,00 62.250.000 | Rp 62.250.000
JUMLAH |.PEKERJAAN PONDASI Rp 12.536.162.408

Sumber : hasil Analisa penulis
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Tabel 4.12 Biaya Pengadaan dan Pemancangan HSPD

HARGA JUMLAH HARGA
NO. URAIAN SATUAN| VOLUME SATUAN (Rp.)
(Rp.)
1. PEKERJAAN FONDASI a b c d=(b*c)
1 Pekerjaan Fondasi Tiang Pancang
Pengadaan Pancang Kelas C dan Pemancangan Tiang @600mm (HSPD) mt 5.040,00 563.900 | Rp 2.842.056.000
Pengadaan Pancang Kelas A dan Pemancangan Tiang @600mm (HSPD) mt 18.023,25 481.400 | Rp 8.676.392.550
Bobokan Kepala Tiang Titik 630,00 49.800 | Rp 31.374.000
Pekerjaan Sambungan Tiang Ke Pile Cap
Besi D19 Kg 67.314,24 12.300 | Rp 827.965.152
Sengkang Spiral Besi D13 Kg 41.356,98 12.300 | Rp 508.690.854
Beton Ready Mix fc=30 Mpa m3 395,96 926.500 | Rp 366.856.940
2 Biaya Loading Test (2 Axial + 1 Lataeral) Is 1,00| 161.850.000 | Rp 161.850.000
3 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat Pancang Is 1,00 62.250.000 | Rp 62.250.000
JUMLAH I.PEKERJAAN PONDASI Rp 13.477.435.496

Sumber : Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek

4.2.4.3. Perbandingan Kedua Metode

Berdasarkan pada tabel 4.12 yang berisikan biaya pondasi menggunakan HSPD
membutuhkan biaya sebesar Rp. 13.477.435.496 kemudian pada data yang telah
didapatkan dilakukan perbandingan dengan tabel 4.11 mengenai perhitungan
biaya pondasi menggunkan drop hammer membutuhkan biaya sebesar Rp. Rp
12.536.162.408, maka setelah dibandingkan ddengan menggunakan kedua
metode tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode
pemancangan drop hammer lebih efisien dibandingkan dengan menggunakan
HSPD dengan selisih harga yang tertera pada tabel 4.13

Tabel 4.13 Perbandingan Biaya Pekerjaan Pemancangan

Jenis Pekerjaan Satuan Total
Pemancangan dengan Drop Hammer m’ Rp 12.536.162.408
Pemancangan dengan HSPD m’ Rp. 13.477.435.496

Selisih Rp. 941.273.088

Sumber : hasil Analisa penulis

4.2.5. Analisa Data Bekisting

Analisa data berikut ini akan memperhitungkan dan membandingkan biaya dan
waktu pekerjaan bekisting semi sistem dan bekisting sistem pada Proyek
Pembangunan Gedung Kelas, dan Laboratorium Politeknik PU Kota Semarang.
Bekisting yang akan dianalisa adalah bekisting pelat lantai. Bekisting pelat lantai

ini menggunakan bahan berupa multipleks.

42




Data — data yang digunakan untuk analisis bekisting adalah sebagai berikut :

Volume Bekisting

Tabel 4.14 VVolume Bekisting

No. Pekerjaan Type Bekisting Volumen?zeklstlng Jumlah Harga Pekerjaan
. Pelat Type Sa 2.620,00| Rp 350.556.000

y | Strukturlantail ——p e se 225| Rp 30.105.000
Total Volume & Biaya Lantai 1 2.845,00| Rp 380.661.000

2 Struktur Lantai 2 Pelat Type Sb 1.873,20| Rp 250.634.160
3 Struktur Lantai 3 Pelat Type Sb 1.844,50| Rp 246.794.100
4 Struktur Lantai 4 Pelat Type Sa 1.972| Rp 263.853.600
. Pelat Type Sa 1.480( Rp 198.024.000

g | Stukiurlantaid =5 = e sh 337 Rp 45.090.600
Total Volume & Biaya Lantai 5 1.817| Rp 243.114.600

. Pelat Type Sa 1.447,50| Rp 193.675.500

6 Struktur Lantai 6 Pelat Type Sc 61| Rp 8.161.800
Total Volume & Biaya Lantai 6 1.508,50| Rp 201.837.300

Pelat Type Sa 1.011,00| Rp 135.271.800

7 | Struktur Dak Atap 17501 ne Sh 438,5 Rp 58.671.300
Total Volume & Biaya Lantai Dak Atap 1.449,50| Rp 193.943.100

8 | Struktur Lantai Top| Pelat Type Sa 141,5| Rp 18.932.700
Total 13.451,20 Rp 1.799.770.560

Waktu Pekerjaan Bekisting

Waktu pekerjaan bekisting berdasarkan pada time schedule proyek yang

terlampir pada lampiran 2. Volume dan Waktu pekerjaan bekisting pelat

lantai ini tertera dalam time schedule dengan pekerjaan bekisting pelat lantai

menggunakan bekisting semi sistem yaitu perpaduan dari multiplex dan

scaffolding. Detail time schedule proyek pekerjaan bekisting seperti pada
tabel berikut.

Tabel 4.15 Waktu Pekerjaan Bekisting Semi Sistem

NO. Pekerjaan Bekisting Durasi Tanggal

1 i 14

Pelat Lantai 1 type Sa 17/01/22 - 20/01/22
2 Pelat Lantai 1 type Sc 14
3 Pelat Lantai 2 type Sb 14 27/01/22 - 10/02/22
4 Pelat Lantai 3 type Sb 14 6/02/22 - 20/02/22
5 Pelat Lantai 4 type Sa 14 16/02/22 - 02/03/22
o Pelat Lantai S type Sa 14 26/02/22 - 12/03/22
7 Pelat Lantai 5 type Sb 14
8 i 14

Pelat Lantai 6 type Sa 8/03/22 - 21/03/22
9 Pelat Lantai 6 type Sc 14
10 | Pelat Lantai Dak Atap type Sa 7 17/03/22 - 24/03/22
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11 | Pelat Lantai Dak Atap type Sb 7

12 | Pelat Lantai Top type Sa 7 25/03/22 - 18/05/22

e Kapasitas Pekerjaan
Kapasitas pekerjaan bekisting dan jumlah tenaga (man power) dengan metode
bekisting konvensional, semi sistem, dan sistem tercantum dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.16 Analisa Kapasitas Pekerjaan

Analisa Pekerjaan

Jenis Bekisting Kaﬁ]asg?:nzgﬁgﬁkﬂ
Konvensional 50,4
Semi Sistem 203
Sistem 252

e Daftar Harga Satuan Tenaga Kerja dan Bahan untuk bekisting sistem
Tabel 4.17 Daftar harga Satuan Tenaga Kerja

NO URAIAN SATUAN HARGA (Rp)
E 2 & 4

A | TENAGA KERJA
1 | Pekerja Oh Rp 85.000
2 | Tukang Oh Rp 120.000
3 | Kepala Tukang Oh Rp 130.000
4 | Mandor Oh Rp 125.000

Sumber : RAB proyek
Tabel 4.18 Daftar Harga Satuan Bahan

NO URAIAN SATUAN HARGA (Rp)

1 2 3 4

B BAHAN

1 | Plywood phenolic 15 mm m?2 Rp 370.000
2 | Hollow 50 x 50 btg Rp 84.000
3 | U-head set Rp 25.000
4 | Sekur Horizontal set Rp 54.500
5 | Sekur Vertikal set Rp 54.500
6 | Sekur Joint set Rp 25.000
7 | Jack Base set Rp 25.000
8 | Minyak Bekisting Itr Rp 83.000

Sumber : jurnal konstruksi
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4.25.1. Analisis Waktu Bekisting

Berdasarkan volume bekisting pada tabel 4.14 dan tabel 4.16 tentang kapasitas
produksi harian maka dapat diperhitungkan untuk mencari waktu pekerjaan

bekisting plat lantai menggunakan jenis bekisting sistem adalah sebagai berikut:

a) Pekerjaan pemasangan bekisting Pelat Lantai 1 mengacu pada tabel 4.14
volume bekisting dan tabel 4.16 kapasitas pekerjaan, maka perhitungan
waktu pemasangan bekisting sebagai berikut:

- Total volume pelat lantai 1 = Pelat Type Sa + Pelat Type Sc
= 2.6020 m? + 225 m?
= 2.845 m?
- Volume pekerjaan harian dengan 4 pekerja menghasilkan 252 m?
maka total keseluruhan dapat diperhitungkan sebagai berikut:

— volume totz.ll ] 2.845,00 = 11 hari
volume harian 252

Berdasarkan perhitungan diatas untuk efisiensi waktu maka pekerjaan

pemasangan bekisting pelat lantai 1 selesai dalam waktu 11 hari.

Berikut ini merupakan tabel perhitungan waktu pekerjaan bekisting sistem

untuk Lantai 2 sampai dengan Lantai Top.

Tabel 4.19 Analisa Waktu pekerjaan pelat lanta 2 — lantai top

Waktu Pekerjaan Bekisting Sistem

Volume Kapasitas Pekerjaan
_ Total Per Per hari Waktu Pekerjaan
Lantai Larlrrgal me/orang/hari (hari)
a b c= (a/b)
Lantai 2 1.873,20 252,0 7
Lantai 3 1.844,50 252,0 7
Lantai 4 1.972 252,0 8
Lantai 5 1.817 252,0 7
Lantai 6 1.508,50 252,0 6
Lantai Dak Atap 1.449,50 252,0 6
Lantai Top 1415 252,0 1
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Berdasarkan pada analisa perhitungan waktu diatas didapatkan efisiensi

waktu untuk pemasangan bekisting pelat lantai 2 — lantai top sebagai berikut:

e Lantai2 : dapat diselesaikan dalam waktu 7 hari
e Lantai3 : dapat diselesaikan dalam waktu 7 hari
e Lantai4 : dapat diselesaikan dalam waktu 8 hari
e Lantaib : dapat diselesaikan dalam waktu 7 hari
e Lantai6 : dapat diselesaikan dalam waktu 6 hari

e Lantai Dak Atap : dapat diselesaikan dalam waktu 6 hari

e Lantai Top : dapat diselesaikan dalam waktu 1 hari

Berdasarkan pada tabel 4.15 waktu pekerjaan bekisting semi sistem dan
perhitungan waktu pemasangan bekisting sistem pelat lantai 1 — lantai top, maka

perbandingan waktu pekerjaan bekisting adalah sebagai berikut.

Tabel 4.20 Perbandingan Waktu Pekerjaan Bekisting

Perbandingan Waktu Pekerjaan Bekisting
No. Pekerjaan Semi Sistem Sistem
1 | Pelat Lantail 14 11
2 | Pelat Lantai 2 14 7
3 | Pelat Lantai 3 14 7
4 | Pelat-Lantai 4 14 8
5 | Pelat Lantai 5 14 7
6 | Pelat Lantai 6 14 6
7 | Pelat Lantai Dak Atap 7 6
8 | Pelat Lantai Top v 1

4.2.5.2. Analisa Biaya Bekisting

Analisa rencana anggaran biaya pemasangan bekisting sistem dan spesifikasi man

power pada Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan Laboratorium Politeknik PU

Kota Semarang adalah sebagai berikut.

1. Bekisting Semi Sistem
Analisa harga satuan pekerjaan bekisting semi sistem ini berdasarkan
Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam lampiran 1 yang digunakan pada
Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan
Umum Kota Semarang. Sebagian RAB khusus analisa harga pemasangan Per

m? Bekisting Semi sistem.
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Tabel 4. 21 Analisa Harga Pemasangan Per m? Bekisting Semi Sistem

Pekerjaan BeKisting Pelat lantai
1 m? PeKerjaan BekKissting Pelan Lan tai h\'.odel Sat | Indeks Harga Satuan | Jumlah Harga Satuan
a. Bahan
1. Kayu Kelas III m? 0.0133| Rp 1.494.000 |Rp 19.870
2. Paku kg 0,1333| Rp 14.100 | Rp 1.880
3. Minyak Bekisting Itr 0.0667| Rp 8.300 | Rp 554
4. Balok Kayu Kelas II m! 0.005| Rp 1.909.000 | Rp 9.545
5. Multipleks 12mm Ibr 0.1167| Rp 174.300 | Rp 20.341
6. Dolken Kayu dia 8-10/400cm big 1| Rp 17.400 | Rp 34.800
b. Tenaga Kerja
1. Pekerja L.01| oh 0.22| Rp 85.000 | Rp 18.700
2. Tukang Kayu L.02| oh 0.11| Rp 120.000 | Rp 13.200
5. Kepala Tukang L.03| oh 0.011| Rp 130.000 | Rp 1.430
4. Mandor L.04| oh 0,011| Rp 125.000 | Rp 1.375
c. Peralatan
Jum lah harga persatuan pekerjaan | Rp 121.694
Keuntungan + Overhead 10% Rp 12,169
Tani— Jumlah +{Kenntungan+Overhead10%)| Rp 133.864 |

Berdasarkan tabel 4.21 Analisa Harga Pemasangan Per m? Bekisting semi

sitem diketahui harga pemasangan bekisting per m? adalah sebesar Rp.

133.846.

Analisa perhitungan biaya bekisting semi sistem berdasar pada tabel 4.14

Volume Bekisting dan tabel 4.19 Analisa Harga Pemasangan Per m? bekisting

semi sistem adalah sebhagai berikut:

a) Pelat Lantai 1

- Totalvolume pelat lantai 1

=2.6020 m? + 225 m?
= 2.845 m?

= Pelat Type Sa + Pelat Type Sc

- Harga pemasangan bekisting = harga per m2 x volume total
= Rp. 133.804 x 2.845 m?

= Rp. 380.672.380

Berikut ini merupakan tabel perhitungan biaya pekerjaan bekisting semi

sistem untuk Lantai 2 sampai dengan Lantali.

Tabel 4.20 Biaya Bekisting Semi Sistem

Biaya Pekerjaan Bekisting Semi Sistem

. Volume Totazl Per Lantai Harga Pekerjaan Per m2 Jumlah Harga Pekerjaan
Lantai m
a b c = (a*b)
Lantai 1 2.845,00 Rp 133.804 | Rp 380.672.380,00
Lantai 2 1.873,20 Rp 133.804 | Rp 250.641.652,80
Lantai 3 1.844,50 Rp 133.804 | Rp 246.801.478,00
Lantai 4 1.972 Rp 133.804 | Rp 263.861.488
Lantai 5 1.817 Rp 133.804 | Rp 243.121.868
Lantai 6 1.508,50 Rp 133.804 | Rp 201.843.334,00
Lantai Dak Atap 1.449,50 Rp 133.804 | Rp 193.948.898,00
Lantai Top 1415 Rp 133.804 | Rp 18.933.266
Total Volume 13.451,20 Total Harga Pekerjaan Rp 1.799.824.364,80




Berdasarkan tabel 4.20 diketahui total keseluruhan volume pekerjaan

bekisting pelat lantai adalah 13.451,20 m? dengan total biaya pekerjaan

sebesar Rp. 1.799.770.560.

Bekisting Sistem

Analisa Harga Satuan pekerjaan (AHSP) untuk pemasangan bekisting sistem

ini dihitung berdasarkan data pada tabel 4.15 daftar harga satuan tenaga kerja

dan tabel 4.16 daftar harga satuan bahan.

Tabel 4.21. Analisa Harga Pemasangan Per m? Bekisting Sistem

Pekerjaan Bekisting Sistem Per i’

1 m* Pekerjaan Beldsting Pelat Laniai | Koefisien Satuan HargaTpah Jumlah
a__ |Bahan
1 |Plywood phenolic 15.airn 005 | ' = |Rp 370.000 | Rp 14.800
2 |Hollow 50 x50 1 1 (| /big. "I Ro §4.000 | Rp 84,000
3 |U- head 1 set Rp 25.000 | Rp 25,000
4 |Sekur Hosizontal 1 st Rp 54.500 | Rp 54.500
5 |SekeurVertikal 1 s Rp 54.500 | Rp 54.500
6 |Sekur Joint 1 =t Rp 25.000.] Rp 25.000
7 |Jack Base 1 st Rp 25.000 | Rp 25.000
§  |Minyak Bekistag 02 lir | Rp 83.000 | Rp 16.600
b |Tenaga Kerja
1 |Pekega 0660 |- ©Oh Fp 85.000] Rp 56.100
2 |Tukang 0330 J-—0% Rp 120000 | Rp 39,600
3 |Kepala Tukang | 0033 +— On Rp 130000 | Rp 4.290
4 [Mandor s . 125.000 | Rp 4.125
T Jumlah harga per Keja | Rp 403.515
Keuntungan ~ Overhead 10% | Rp 40.352
Total | Bp 443 867

Sumber : hasil analisa penulis

Berdasarkan tabel 4.21 Analisa Harga Pemasangan Per m? Bekisting sitem

diketahui harga pemasangan bekisting per m? adalah sebesar Rp. 443.867.

Analisa perhitungan biaya bekisting sistem berdasar pada tabel 4.14

Volume Bekisting dan tabel 4.21 Analisa Harga Pemasangan Per m? bekisting

sistem adalah sebagai berikut:

a) Pelat Lantai 1

- Total volume pelat lantai 1

=2.845 m?

= Pelat Type Sa + Pelat Type Sc
=2.6020 m? + 225 m?
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- Volume pekerjaan dalam 1 hari dengan 4 orang pekerja sebesar 252

m? berdasar pada tabel 4.14 dapat diselesaikan dalam waktu 11 hari

- Harga pemasangan bekisting = harga per m? x volume total

= Rp. 443.867 X 2.845 m?

= Rp. 1.262.801.615

berikut ini merupakan tabel perhitungan biaya pekerjaan bekisting sistem

untuk Lantai 2 - Lantai Top.

Tabel 4.22 Biaya Bekisting Sistem

Biaya Pekerjaan Bekisting Sistem

Volume Total
. Per Lantai Harga Pekerjaan Per m? Jumlah Harga Pekerjaan
Lantali m2
a b ¢ = (a*b)

Lantai 1 2.845,00 Rp 443.867 | Rp 1.262.801.615
Lantai 2 1.873,20 Rp 443.867 | Rp 831.451.664
Lantai 3 1.844,50 Rp 443.867 | Rp 818.712.682
Lantai 4 1.972 Rp 443.867 | Rp 875.305.724
Lantai 5 1.817 Rp 443.867 | Rp 806.506.339
Lantai 6 1.508,50 Rp 443867 | Rp 669.573.370
Lantai Dak Atap 1.449,50 Rp 443.867 | Rp 643.385.217
Lantai Top 141,5 Rp 443.867 Rp 62.807.181

Total Volume 13.451,20 Total Harga Pekerjaan Rp 5.970.543.790

Sumber : hasil analisa penulis

Berdasarkan tabel 4.22 diketahui total keseluruhan volume pekerjaan

bekisting pelat lantai 1 - lantai top adalah 13.451,20 m? dengan total biaya

pekerjaan sebesar Rp 5.970.543.790.

Berdasarakan analisa perhitungan yang telah di lakukan, maka didapatkan

perbandingan biaya sebagai berikut:

Tabel 4.23 Perbandingan Biaya Pekerjaan Bekisting

Perbandingan Biaya Bekisting
Volume
No. Pekerjaan Bekisting m?2 Semi Sistem Sistem
1 | Pelat Lantai 1 2.845 Rp  380.661.000 Rp  1.262.801.615
2 | Pelat Lantai 2 1.873,20 Rp  250.634.160 Rp 831.451.664
3 | Pelat Lantai 3 1.844,50 Rp  246.794.100 Rp 818.712.682
4 | Pelat Lantai 4 1.972 Rp  263.853.600 Rp 875.305.724
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5 | Pelat Lantai 5 1.817 Rp  243.114.600 Rp 806.506.339
6 | Pelat Lantai 6 1.508,58 Rp  201.837.300 Rp 669.608.879
7 | Pelat Lantai Dak Atap 1.449,50 Rp  193.943.100 Rp 643.385.217
8 | Pelat Lantai Top 1415 Rp 18.932.700 Rp 62.807.181
Total 13.451 | Rp 1.799.770.560 Rp  5.970.579.300
Overhead 10% | Rp  179.977.056 Rp 597.057.930
Total + Overhead 10% | Rp 1.979.747.616 Rp 6.567.637.230

Sumber : hasil analisa penulis

Berdasarkan tabel 4.23 perbandingan biaya pekerjaan bekisting di

4.2.5.3. Perhitungan Gaji Pegawai

dapatkan selisih biaya sebesar Rp. 4.107.332.149.

Biaya gaji perbulan dibagi 30 hari dikalikan hari pelaksanaan yaitu 269 hari

merupakan perhitungan yang dipakai untuk mengetahui besar gaji pegawai, untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.24 berikut :

Tabel 4.24 Perhitungan Gaji Pegawai

) Waktu Awal
No Bagian Upah Per / Bulan 269 Hari
1 |[Site Manager Rp 12.000.000 | Rp 108.000.000
2 |Pelaksana Rp 5.000.000 | Rp 45.000.000
3 |Pengawas Rp 4.000.000 | Rp 36.000.000
4 | Administrasi Rp 2.500.000 | Rp 22.500.000
5 | Drafter Rp 3.000.000 | Rp 27.000.000
6  |Estimator Rp 3.000.000 | Rp 27.000.000
7 | Logistik Rp 2.500.000 | Rp 22.500.000
8 QIS Rp 3.000.000 | Rp 27.000.000
9 | - Rp 3.000.000 | Rp 27.000.000

Supervisor
JUMLAH| Rp 38.000.000 | Rp 342.000.000

Sumber : jurnal konstruksi

4.2.5.4. Biaya Operasional Umum dan kantor

Biaya operasional umum dan kantor meliputi biaya entertain / hiburan, sosial,

air, listrik, dan keamanan. Rincian biaya untuk pelaksanaan proyek dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.25 Biaya Operasional Umum dan Kantor

No. Kegiatan Biaya Per Hari Waktu Awal 269 Hari
1 Operasional umum dan
kantor Rp 2.330.000,00 | Rp 626.770.000,00
2 | Efisiensi Biaya Pekerjaan tergantung masing masing pekerjaan
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4.2.6. Komparasi Biaya dan Waktu

Berdasarkan analisa perhitungan yang telah dilakukan terhadap pekerjaan

pemancangan dan bekisting, maka dapat dilakukan analisa komparasi biaya dan

waktu guna untuk mendapatkan metode pekerjaan yang optimal dengan
penjabaran sebagai berikut :

4.2.6. 1. Alternatif | (Pemancangan HSPD dan Bekisting Sistem)
Perhitungan ini berdasarkan pada analisa dan perhitungan waktu dan biaya
pekerjaan pemancangan HSPD terdapat dalam tabel 4.26 perbandingan biaya
dan waktu pemancangan. Sedangkan analisa waktu dan biaya bekisting

Tabel 4.26 Perbandingan Biaya dan waktu Pemancangan

Perbandingan Biaya dan Waktu Pemancangan
No. Pekerjaan Waktu Biaya
1. Drop Hammer 76 hari Rp 12.536.162.408
2. HSPD 60 hari Rp 13.477.435.496
Selisih | 16 hari Rp 941.273.088

Sumber : time schedule, RAB, & hasil analisa penulis

Tabel 4.27 Perbandingan Biaya dan Waktu Bekisting

Perbandingan Biaya dan Waktu Bekisting
No. Pekerjaan Waktu Biaya
Semi Sistem 88 hari Rp 1.979.747.616
Sistem 53 hari Rp 6.567.637.230
Selisih | 35 hari Rp 4.107.332.149

Sumber : time schedule, RAB, & hasil analisa penulis

- Berdasarkan pada tabel 4.26 perbandingan biaya dan waktu pemancangan
membutuhkan waktu 60 hari dan berdasarkan pada tabel 4.27 perbandingan
waktu dan biaya bekisting sistem dengan total keseluruhan waktu 53 hari.
Total Waktu Eksisting = 148 hari
Total waktu kombinasi = Total waktu pemancang + Total waktu bekisting
Total waktu kombinasi = 60 + 53
Total waktu kombinasi = 113 hari
Selisih waktu = 35 hari
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Diketahui bahwa metode pekerjaan alternatif | mengalami percepatan selama
35 hari, maka dilakukan perhitungan efisiensi biaya terhadap waktu sebagai :
Efisiensi Biaya Pada Alternatif |

e Pekerjaan Persiapan

Durasi Waktu Eksisting = 269 hari

Durasi Waktu alternatif = 234 hari

Percepatan/Efektivitas waktu = Durasi Waktu Eksisting — alternatif
=269 - 234

= 35 hari (4 minggu)
Bobot Pekerjaan = 0,02 % / minggu
Bobot Pekerjaan Efektivitas ~ =0,02% / minggu X 4 minggu
= 0,08%
= 0,02%

= Rp. 16.354.000

Bobot Efektifitas
total bobot pekerjaan

Total Bobot Pekerjaan
Harga Pekerjaan

Efisiensi Biaya

x harga pekerjaan

_ 008

rd 16.354.000

= Rp. 65.416.000
Tabel 4.28 Efisiensi Biaya pekerjaan alternatif |

J Anggaran Biaya = V\_/aktu Efektivitas Efisiensi Biaya
No Uraian (Rp) ) | (hari)_ Waktu (Rp)
Eksisting |Alternatif |Percepatan|  (pulan)
a b G d e f=ze-d g h=cxg
1 |Gaji Staff Rp 38.000.000 269 234 35 1,17 Rp 44.460.000
Operasional

2 Umum Kantor Rp 69.900.000 269 234 35 L7 Rp 81.783.000
3 |Pekerjaan persiapan Rp 64.416.000 269 234 35 1,17 Rp 75.366.720

Total Efisiensi Biaya Alternatif | (HSPD + Sistem) Rp 201.609.720

Sumber : analisa penulis

Total efisiensi rencana anggaran biaya proyek alternatif 1 (HSPD + Sistem)
berdasarkan tabel 4.28 terhitung sebesar Rp. 201.609.720
- Perhitungan biaya total kombinasi alternatif I pemancangan dengan HSPD
dan bekisting sistem sebagai berikut:
Biaya total = Biaya total proyek — (selisih biaya Bekisting +

biaya efisiensi)
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= Rp. 102.918.103.448 — (Rp. 4. 107.332.149 +
201.609.720)

= Rp. 98.609.161.579

4.2.6. 2. Alternatif Il (Pemancangan Drop Hammer dan Bekisting Semi

Sistem)

Perhitungan ini berdasarkan pada analisa dan perhitungan waktu dan biaya

pekerjaan pemancangan drop hammer yang terdapat dalam tabel 4.26

Perbandingan waktu dan biaya pemancangan, sedangkan biaya bekisting sistem

terdapat dalam tabel 4.27 perbandingan waktu dan biaya bekisting.

- Berdasarkan pada tabel 4.26 Perbandingan waktu dan biaya pemancangan
membutuhkan waktu 76 hari dan berdasarkan pada tabel 4.27 perbandingan
waktu dan biaya bekisting membutuhkan waktu 88 hari.

Total Waktu Eksisting = 148 hari
Total waktu kombinasi = Total waktu pemancang + Total waktu bekisting
Total waktu kombinasi = 76 + 88
Total waktu kombinasi = 164 hari

- Diketahui bahwa metode pekerjaan alternatif Il mengalami keterlambatan
selama 16 hari, maka dilakukan perhitungan efisiensi biaya terhadap waktu
sebagai :

Pada tahap analisis ini, diketahui biaya alternatif Il tidak memenuhi kriteria
re — engineering karena harga penambahan biaya lebih tinggi dari harga
eksisting. Penambahan biaya dikarenakan keterlambatan penyelesaian

proyek sehingga dikenakan denda sebesar ﬁ (satu permil) dari total nilai

kontrak untuk per hari keterlambatan. Adapun perhitungannya sebagai
berikut :

Penambahan Biaya pada alternatif |1

Durasi waktu eksisting = 269 hari

Durasi waktu alternatif =285 hari

Total durasi waktu penambahan = 16 hari

Nilai total kontrak eksisting = Rp. 102.918.103.448
Denda/ hari = ﬁ x 102.918.103.448
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= Rp. 102.918.103,448

Total denda = Rp. 1.646.689.655,168

Tabel 4.29 Penambahan biaya pekerjaan alternatif 11

. Durasi Waktu Efektivitas S
. Anggaran Biaya Efisiensi Biaya
No Uraian - . Waktu
(Rp) Eksisting| Alternatif | Penambahan (Rp)
(bulan)
a b c d e f=ze-d g h=cxg
1 |[Gaji Staff Rp 38.000.000 269 285 16 0,53 Rp 20.140.000
9 Operasional 285 0.53
Umum Kantor Rp 69.900.000 269 16 ' Rp 37.047.000
Total Denda Rp 1.646.689.655
Total Efisiensi Biaya Alternatif 11 (Drop Hammer + Semi Sistem) Rp  1.703.876.655

Sumber : analisa penulis

Total penmbahan biaya rencana anggaran biaya proyek alternatif 11 (Drop
Hammer + Semi Sistem) berdasarkan tabel 4.29 terhitung sebesar Rp.
1.703.876.655.

- Perhitungan biaya total kombinasi alternatif 11 pemancangan dengan drop

hammer dan bekisting semi sistem sebagai berikut:

Biaya total = Biaya total proyek - (penambahan biaya +
selisih biaya pemancangan)
= Rp. 102.918.103.448 - (Rp. 1.703.876.655 +
890.902.950)
= Rp. 100.323.323.843
4.2.6. 3. Alternatif 11l (Pemancangan Drop Hammer dengan Bekisting
Sistem)

Perhitungan ini berdasarkan pada analisa dan perhitungan waktu dan biaya

pekerjaan pemancangan Drop Hammer yang terdapat dalam tabel 4.27

Perbandingan waktu dan biaya pemancangan , sedangkan biaya bekisting sistem

terdapat dalam tabel 4.28 perbandingan waktu dan biaya bekisting.

- Berdasarkan pada tabel 4.27 perbandingan biaya dan waktu pemancangan
membutuhkan waktu 76 hari dan berdasarkan pada tabel 4.28 perbandingan
waktu dan biaya bekisting sistem dengan total keseluruhan waktu 53 hari.
Total waktu kombinasi = Total waktu pemancang + Total waktu bekisting

Total waktu kombinasi = 76 + 53
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Total waktu kombinasi = 129 hari

- Diketahui bahwa metode pekerjaan alternatif 11l mengalami percepatan

selama 19 hari, maka dilakukan perhitungan efisiensi biaya terhadap waktu

sebagai :

Efisiensi Biaya Pada Alternatif 11

Pekerjaan Persiapan

Durasi Waktu Eksisting

Durasi Waktu alternatif

Percepatan/Efektivitas waktu

Bobot Pekerjaan

Bobot Pekerjaan Efektivitas

Total Bobot Pekerjaan

Harga Pekerjaan

Efisiensi Biaya

= 269 hari
= 259 hari

= Durasi Waktu Eksisting — alternatif

=269 - 250

=19 hari (3 minggu)

= 0,02 % / minggu
= 0,02% / minggu x 3 minggu

= 0,06%
= 0,02%

= Rp. 16.354.000

—  Bobot Efektifitas

total bobot pekerjaan

_ 0,06
0,02

= Rp. 49.062.000
Tabel 4.30 Efisiensi Biaya Pekerjaan alternatif 111

x harga pekerjaan

x 16.354.000

. Durasi Waktu Efektivitas S
No Uraian Anggaran Biaya S : Wakitu Efisiensi Biaya
(Rp) Eksisting|Alternatif |Percepatan (bulan) (Rp)
a b c d e f=ze-d g h=cxg
1 |Gaji Staff Rp 38.000.000 269 250 19 0,63 Rp 23.940.000
Operasional
2 |Umum Kantor Rp  69.900.000 | 269 250 19 063 | Rrp 44.037.000
3 |Pekerjaan persiapan Rp 64.416.000 269 250 19 0,63 Rp 40.582.080
Total Efisiensi Biaya Alternatif 111 (Drop Hammer + Sistem) Rp 108.559.080

Sumber : analisa penulis

Total efisiensi rencana anggaran biaya proyek alternatif 111 (Drop Hammer +
Sistem) berdasarkan tabel 4.30 terhitung sebesar Rp. 108.559.080

- Perhitungan biaya total kombinasi alternatif 111 pemancangan dengan drop

hammer dan bekisting sistem sebagai berikut:
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Biaya total

4.26. 4.
a. Komparasi Analisis Hasil Metode Pemancangan

= Biaya

total proyek

(selisih  biaya

pemancangan + selisih biaya bekisting +

efisiensi)

= Rp. 102.918.103.448 - (Rp. 890.902.950 + Rp.
4.107.332.149 + Rp. 108.559.080)
= Rp. 97.811.309.269

Komparasi Analisis Hasil

Tabel 4.31 Analisis Komparasi Hasil Metode Pemancangan

. Waktu .
No. Metode Kerja (hari) Biaya
1. HSPD 60 hari Rp 13.477.435.496
2. Drop Hammer 76 hari Rp 12.536.162.408

Sumber : hasil analisa penulis

b. Metode Analisis Pekerjaan Bekisting

Tabel 4.32 Analisis Komparasi Hasil Metode Pekerjaan Bekisting

. Waktu .
No. Metode Kerja (hari) Biaya
1. Semi Sistem 88 Rp 1.979.747.616
2. Sistem 58 Rp 6.567.637.230

Sumber : hasil analisa penulis

c. Komparasi Analisis Hasil Kombinasi Metode Pekerjaan Pemancangan dan
Bekisting
Tabel 4.33 Analisis Komparasi Hasil Terhadap Waktu
No. Metode Kerja Ket. Wak’Fu Selisih V\{aktu Ket. Waktu
(hari) (hari)
1. Eksisting 269
Alternatif | - .
2. (HSPD + Sistem) efisien 234 -35 efektif
Alternatif 11
3. (Drop Hammer + Semi in efisien 285 16 in efektif
Sistem)
Alternatif I11 . .
4. (Drop Hammer + Sistem) efisien 250 -19 efektif

Sumber : hasil analisa penulis
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Tabel 4.34 Analisis Komparasi Hasil Terhadap Biaya

. Biaya Selisih Biaya .
No. Metode Kerja Ket. (Rp) (Rp) Ket. Biaya
1. Eksisting Rp. 102. 918.103.448 0
2 Alternatif | efektif | Rp 98.609.161579 | Rp 4.308.941.869 efisien
' (HSPD + Sistem) DR D
Alternatif 11 . . s
3. (Drop Hammer + Semi Sistem) in efektif | Rp 100.323.323.843 | Rp 2.549.779.605 in efisien
Alternatif 111 . -
4, (Drop Hammer + Sistem) efektif | Rp 97.811.309.269 | Rp 5.106.794.179 efisien
Sumber : hasil analisa penulis
Tabel 4.35 Analisis Komparasi Hasil Kombinasi
. S Efisiensi Biaya
- : fi I
No. Metode Kerja pj(z:?aslan Total Biaya Pekerjaan Tirls;ilr:p: \?\Zﬁu Terhadap.Metode Denda Selisih Biaya
X (Rp) Pekerjaan (Rp) (Rp)
(hari) (Rp) (Rp)
b c d e f g
1 Eksisting 269 Rp 102.918.103.448
2 (Hsﬁ'gth;zt'em) 234 Rp  98.609.161.579 | Rp 201.609.720 | Rp 4.107.332.149 Rp  4.308.941.869
Alternatif 11
3 | (Drop Hammer + Semi 285 Rp . 100.323.323.843 | Rp' | 57.187.000 | Rp 890.902.950 | Rp 1.646.689.655 | Rp  2.549.779.605
Sistem)
Alternatif I11
4 (Drop Hammer + 250 Rp  97.881.309.269 | Rp 108.559.080 | Rp 4.998.235.009 Rp  5.106.794.179
Sistem)
Sumber : hasil analisa penulis
Tabel 4.36 Selisih Biaya Hasil Kombinasi
No. Metode Kerja Total Biaya Pekerjaan Selisih Biaya Persentase
(Rp) (Rp)
1 Eksisting Rp 102.918.103.448 0 0
Alternatif |
0,
2 (HSPD + Sistem) Rp 98.609.161.579 | Rp 4.308.941.869 4%
Alternatif I
3 (Drop Hammer + | Rp 100.323.323.843 | Rp 2.549.779.605 2%
Semi Sistem)
Alternatif 111
4 (Drop Hammer + | Rp 97.881.309.269 | Rp 5.106.794.179 5%
Sistem)

Sumber : hasil analisa penulis

4.2.7. Tahap Rekomendasi
Pada tahap analisis, diketahui bahwa biaya dan waktu yang dibutuhkan pada

massing — masing metode. Terdapat metode yang menjadi lebih hemat tetapi

memiliki durasi lebih lama atau sebaliknya. Maka dengan hal tersebut dapat
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direkomendasikan agar dapat mencapai biaya lebih hemat dan durasi yang singkat
pada masing — masing pekerjaan sebagai berikut :
1. Metode Pemancangan
Jika ingin biaya yang lebih hemat dapat menggunakan metode pekerjaan
pemancangan dengan drop hammer, tetapi jika lebih mementingkan durasi
waktu yang lebih cepat dapat menggunakan metode pekerjaan
pemancangan dengan HSPD. Tentu hal tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi proyek.
2. Metode Bekisting
Jika ingin biaya yang lebih hemat dapat menggunakan metode pekerjaan
bekisting semi sistem , tetapi jika lebih mementingkan durasi waktu yang
lebih cepat dapat menggunakan metode pekerjaan bekisting sistem . Tentu
hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi proyek.
3. Metode Komparasi
Jika ingin mendapatkan efektifitas dan efisiensi terhadap kedua metode
diatas dapat menggunakan metode @ alternatif Ill, yaitu kombinasi
Pemancangan Drop Hammer dengan bekisting Sistem. Dengan efektifitas
waktu selama 35 hari, dan efisiensi sebesar Rp. 5.106.794.179 dengan

persentase sebesar 5%.

58



4. 3. Pembahasan

Pada pembahasan ini berisi mengenai metode pelaksanaan pekerjaan proyek yang
efektif dari segi waktu serta efisien dari segi biaya berdasarkan tabel analisis
komparasi hasil, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Alternatif | ( Drop Hammer + Sistem) memiliki waktu yang lebih efektif
dibandingkan dengan waktu pengerjaan eksisting dengan percepatan waktu
19 hari, sedangkan waktu efisiensi biaya dari percepatan waktu tersebut
yang berpengaruh dengan waktu percepatan dan dihasilkan efisiensi biaya
sebesar Rp. 4.308.941.869 sehingga biaya total Proyek (Rp.
102.918.103.448 ) dikurangi biaya efisiensi (Rp. 4.308.941.869) menjadi
sebesar Rp.98.609.161.579.

2. Alternatif Il (Drop Hammer + Semi Sistem) memiliki waktu yang lebih
lambat dibandingkan dengan waktu pengerjaan eksisting dengan
keterlambatan waktu 16 hari, sedangkan untuk penambahan biaya dari
keterlambatan waktu tersebut dihasilkan dengan perhitungan yang
berpengaruh dengan waktu keterlambatan dan dihasilkan penambahan biaya
sebesar efisiensi biaya sebesar Rp. 948.089.950 dan denda sebesar Rp.
1.646.689.655 sehingga biaya produksi Rp. 102.918.103.448 dikurangi
biaya efisiensi dan denda menjadi sebesar Rp. 100.323.323.843.

3. Alternatif Il ( Drop Hammer + Sistem) memiliki waktu yang lebih efektif
dibandingkan dengan waktu pengerjaan eksisting dengan percepatan waktu
19 hari, sedangkan waktu efisiensi biaya dari percepatan waktu tersebut
yang berpengaruh dengan waktu percepatan dan dihasilkan efisiensi biaya
sebesar Rp. 5.106.794.179 sehingga biaya total Proyek (Rp.
102.918.103.448 ) dikurangi biaya efisiensi (Rp. 5.106.794.179) menjadi
sebesar Rp. 97.811.309.269.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Re

— Engineering Proyek Pembangunan Gedung Kelas dan Laboratorium

Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang” yaitu:

1. Berdasarkan Analisa dan perhitungan pekerjaan pemancangan didapatkan

pemancangan yang efektif adalah pemancangan dengan Hydraulic Static
Pile Driver (HSPD) dengan efektifitas 60 hari sedangkan pemancangan
yang efisien adalah pemancangan dengan Drop Hammer dengan efisiensi
sebesar Rp. 890.902.950

Berdasarkan Analisa dan perhitungan pekerjaan bekisting didapatkan
bekisting yang efektif adalah bekisting sistem dengan efektifitas 53 hari
sedangkan bekisting yang efisien adalah bekistoing semi sistem dengan
efisiensi sebesar Rp. 4.107.332.149

Berdasarkan Analisa dan perhitungan kombinasi pemancangan Drop
Hammer dan bekisting sistem merupakan kombinasi yang paling efektif
dan efisien dengan efektifitas 19 hari dan efisiensi biaya sebesar Rp.
5.106.794.179 dengan persentase 5%.

5. 2. Saran

1.

Penyediaan data — data yang lengkap dan akurat sangat dibutuhkan dalam
melakukan penerapan Re — Engineering Proyek Pembangunan Gedung
Kelas dan Laboratorium Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang agar
kesalahan dalam proses analisa dapat diminimalisir.

Kenaikan biaya yang diakibatkan oleh percepatan waktu pada pelaksanaan
proyek harus diperhatikan ketika melakukan analisa mengenai alternatif
metode kerja pemancangan dan metode kerja bekisting yang lebih efektif
dan efisien karena hal tersebut dapat menyebabkan penggunaan biaya yang

meningkat.
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Kenaikan biaya yang diakibatkan oleh percepatan waktu pada pelaksanaan proyek
harus diperhatikan ketika melakukan analisa mengenai alternatif metode kerja

pemancangan dan metode kerja bekisting yang lebih efektif dan efisiean

UNISSULA
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